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ABSTRAK

Siti Nur Fadilah, Pengaruh Motivas Guru Dalam Mengajar Terhadap
Prestasi Belajar Murid Di MI Negeri Beji Kabupaten Pasurua. Skripsi, Jurusan
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah, Universitas Islam Negeri ( UIN )
Maulana Malik Ibrahim Maang. Prof. Dr. H. M. Djunaidi Ghony,

Kehidupan manusia akan selalu disertai dengan proses interaksi dan
komunikasi yang merupakan kebutuhan manusia sebagai makhluk sosia. Dari
berbagai bentuk interaksi terdapat istilah interaksi pendidikan, yaitu interaksi yang
berlangsung dalam suatu ikatan untuk tujuan pendidikan dan pengajaran. Interaksi
belgjar mengajar mengandung suatu arti adanya kegiatan interaksi dari tenaga
pengajar yang melaksanakan tugas mengajar di satu pihak, dengan warga
belgjar/peserta didik yang sedang melaksanakan kegiatan belgar, di pihak lain.
Interaksi antara penggjar dan warga belgjar diharapkan merupakan proses
motivasi. Maksudnya, bagaimana dalam proses interaks itu pihak pengajar
mampu memberikan dan mengembangkan motivasi kepada peserta didik, agar
dapat melakukan kegiatan belgjar secara optimal.

Berangkat dari latar belakang di atas, maka peneliti mengambil suatu
rumusan masalah yaitu : 1) Bagaimana pelaksanaan motivasi guru dalam
meningkatkan prestasi belgar murid di MI Negeri Begji. 2) Bagaimana pengaruh
motivasi guru dalam mengajar terhadap prestasi belajar murid di M1 Negeri Beji.
Dan tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui upaya
pelaksanaan motivasi yang dilakukan guru dalam meningkatkan prestasi belgjar
murid di MI Negeri Bgji, dan untuk mengetahui pengaruh motivasi guru dalam
mengajar terhadap prestas belajar murid di MI Negeri Bgji.

Pembahasan skripsi ini menggunakan metode deduktif, induktif. Untuk
mengumpulkan data peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang
meliputi observasi, dokumentasi, interview, dan angket.

Sedangkan teknik analisis data menggunakan rumus :

1. Rumus Chi Kwadrat
2. Rumus K oefisien Kontingensi
3. Dergat Kebebasan (db)

Hasil dari penelitian ini adalah : 1) Pelaksanaan motivas guru dalam
meningkatkan prestasi belgjar murid di M| Negeri Bgji. 2) Pengaruh motivasi guru
daam mengajar terhadap prestasi belgar murid di MI Negeri Begji sangat
membawa pengaruh yang positif bagi anak didiknya dan dapat dikategorikan
cukup baik dalam memenuhi tujuan pembelgjaran.

Peran motivasi guru dalam meningkatkan prestasi belgjar murid di Ml
Negeri Beji adalah sangat penting. Adapun bentuk-bentuk penerapan motivasi
yang diberikan guru dalam proses belajar mengajar adalah: memberi angka,
hadiah, kompetisi, ego-involvement, memberi ulangan, mengetahui hasil, pujian,
hukuman, hasrat untuk belgjar, tujuan yang diakui.



A.

BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pada dasarnya guru mempunyai hubungan yang sangat erat dengan
proses belgar menggar. Guru mempunya tugas untuk mendorong,
membimbing, dan memberi fasilitas belgjar bagi murid untuk mencapai tujuan.
Guru mempunyai tanggung jawab untuk melihat segala sesuatu yang terjadi di
dalam kelas untuk membantu proses perkembangan murid. Secara lebih
terperinci tugas guru terpusat pada :

(1) Mendidik dengan titik berat memberikan arah dan motivasi pencapaian
tujuan baik jangka pendek maupun jangka panjang.

(2) Memberi fasilitas pencapaian tujuan melalui pengalaman belgjar yang
memadai.

(3) Membantu perkembangan aspek-aspek pribadi seperti sikap, nilai-nilai
dan penyesuaian diri.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dalam proses belgar
mengajar guru tidak terbatas sebagai penyampai ilmu pengetahuan akan tetapi
lebih dari itu, ia bertanggung jawab akan keseluruhan perkembangan
kepribadian murid. la harus mampu menciptakan proses belgar yang
sedemikian rupa sehingga dapat merangsang murid untuk belgjar lebih aktif

dan dinamis dalam memenuhi kebutuhan dan mencapai tujuan.

! Slamento, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengar uhinya,Rineka Cipta, Jakarta, 1991, hal.

97.



Namun demikian pendidikan secara umum bukanlah tanggung jawab
individu melainkan tanggung jawab bersama antara keluarga, sekolah dan
masyarakat. Seperti yang termaktup dalam GBHN ( Ketetapan MPR RI No. |V
MPR /1999 hal. 31 ) yang menyatakan :

"Pendidikan berlangsung seumur hidup dan dilaksanakan dalam

lingkungan rumah tangga, sekolah dan masyarakat. Karena itu

pendidikan adalah tanggung jawab bersama antara keluarga, sekolah,

dan masyarakat." 2
Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam pelaksanaan pendidikan di
Indonesia ini tertuang dalam Tujuan pendidikan Nasional yang ditetapkan
dalam UU No. 20 tahun 2003 tentang pendidikan nasional, yang berbunyi ;

"Pendidikan Nasiona bertujuan berkembangnya potensi peserta didik

agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, krestif,

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta

bertanggung jawab."

Demi keberhasilan dan tercapainya tujuan pendidikan Nasiona di
atas, maka ketiga point tersebut (keluarga, sekolah, dan masyarakat) harus
dapat saling mendukung dan saling memberi masukan. Begitu pula dengan
hubungan antara guru dan murid harus terjalin dengan baik agar dapat bekerja
sama demi pengembangan tugas-tugas pendidikan.

Madrasah Ibtidaiyah Negeri Beji merupakan lembaga pendidikan
formal setingkat SD yang bisa dikatakan kompleks dalam pelgjarannya, yaitu
perpaduan antara mata pelajaran umum dan mata pelgjaran agama.”

Seperti yang kita ketahui bersama anak-anak bukanlah orang dewasa

yang dituntut harus bisa, jadi segala usaha seorang guru harus benar-benar di

2 GBHN, Tap MPR RI No.IV /MPR RI/1999, Penabur |Imu, Surabaya, 2002.
% UU, No. 20, Tentang Sistim Pendidikan Nasional, Alam Perkasa,Jakarta, 2003, hal. 5.
* Buku Visi dan Misi MI Negeri Beji, 2007.



sesuaikan dengan usia anak.”> Karena dengan adanya penanganan yang benar
anak didik diharapkan dapat memiliki prestasi dalam belgjarnya.
Adapun prestasi belgjar anak dapat dipengaruhi oleh banyak faktor
antaralain :
1) Faktor internal seperti :
- intelegensi
- motivas
- minat
- sikap serta
- keadaan gizi atau kesehatan
2) Faktor eksternal seperti :
- budaya
- sarana dan prasarana serta
- lingkungan yang kondusif.°
Sementara itu yang dimaksud dengan motivasi yang diberikan
oleh guru kepada murid bisa berupa:
1. Pujian dan hadiah yang diberikan oleh guru untuk menunjang prestasi
belgjar.
2. Teguran dan ancaman akibat kurang aktif dan disiplinnya anak didik.
3. Bimbingan dan penyediaan fasilitas yang memadai untuk mendorong minat
belgjar siswa”.
Anak-anak pada tingkat SD / Madrasah Ibtidaiyah jika tidak di

motivasi (stimulus) bisa terlena dengan dunianya (bermain) tanpa adanya

> Zulkifli, Psikologi Perkembangan, Remaja Rosdakarya, Bandung, 1992, hal. 36.

® Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, Remaja Rosdakarya, Bandung, 2007, hal. 102.

" Nashar, Peranan Motivasi dan Kemampuan Awal dalam Kegiatan Pembelajaran, Delia Press,
Jakarta, 2004, hal. 38.



keinginan untuk belgar. Jadi tugas seorang guru adalah memberikan motivasi
yang tepat untuk mendorong agar anak didik bekerja dengan segenap tenaga

dan fikirannya, sehinggatercapai hasil sesuai dengan yang diharapkan.

. Rumusan Masalah
Berdasarkarkan permasalahan di  atas, maka penulis dapat
merumuskan masalah penelitian, sebagai berikut :
1. Bagaimana penerapan motivasi guru dalam meningkatkan prestasi belgjar
murid M1 Negeri Beji ?
2. Bagaimana pengaruh motivasi guru terhadap prestas belagjar murid Ml

Negeri Beji ?

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang
penulis lakukan adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui penerapan motivasi guru dalam meningkatkan prestasi
belagjar murid M1 Negeri Beji.
2. Untuk mengetahui pengaruh motivasi guru terhadap prestasi belgjar murid

MI Negeri Beji.

. Manfaat Penelitian
Segala aktivitas yang dilakukan manusia, tentunya diharapkan dapat
berguna baik untuk diri sendiri maupun orang lain. Demikian pula dengan

penelitian yang penulis lakukan ini, diharapkan nantinya dapat berguna bagi :



a. Murid
Agar murid memahami dan dapat termotivasi selama kegiatan
belgjar mengajar berlangsung.
b. Guru
Sebagai upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan melalui
penerapan motivasi dalam mengajar dan dalam melaksanakan tugas serta
tanggung jawabnya sebagal tenaga akademik di sekolah dan dapat
meningkatkan profesionalnya sebagai pengajar di sekolah.
c. Sekolah
Sebagai tolak ukur untuk mengetahui sgjauh mana perkembangan
peserta didik setelah diterapkannya motivasi dalam kegiatan belgar
mengajar.
d. Penulis
Bagi penulis yang mengadakan penelitian sgenis, hasil penelitian
dapat digunakan untuk menambah wawasan tentang peningkatan mutu
pendidikan melalui penerapan motivasi dalam pengajaran di sekolah.
e. Universitas
Untuk menambah perbendaharaan perpustakaan dan dapat
digunakan sebagai referensi bagi yang ingin mengembangkan skripsi di

atas.

. Ruang Lingkup Penélitian
Untuk membatasi objek yang akan diteliti, maka diperlukan adanya
ruang lingkup penelitian. Hal ini dilakukan untuk menghindari kekaburan

objek agar sesuai dengan tujuan penelitian yang ingin dicapai.



Adapun ruang lingkup penelitian ini diarahkan pada motivasi guru

dan prestasi belajar murid M| Negeri Bgji.

F. Hipotesis
Adapun pengertian hipotesis menurut Sukardi yang dikutip oleh
Djunaidi Ghony menyatakan bahwa :
“Dalam penelitian jawaban yang masih bersifat sementara dan

bersifat teoritis disebut hipotesis. Hipotesis dikatakan sementara karena

kebenarannya masih perlu oéiuji atau dibuktikan kebenarannya dengan data

yang berasal dari lapangan”.
Keberhasilan yang diperoleh MI Negeri Bei Pasuruan dalam
mengingkatkan prestas belajar murid sangat dipengaruhi oleh beberapa
komponen di dalamnya, salah satunya adalah penerapan motivasi guru dalam
mengajar yang mempunyai arti terhadap peningkatan prestasi murid.
Berangkat dari hal di atas, maka rumusan hipotesis yang pendliti
gukan adalah hipotesis kerja (Ha), yaitu “ Ada pengaruh motivasi guru dalam
mengajar terhadap peningkatan prestasi belajar murid”. Dari hipotesisini akan

penulis buktikan kebenarannya melalui penelitian di M1 Negeri Beji Pasuruan.

G. Variabel Pendlitian
1. Motivas merupakan variabel bebas.
Variabel bebas adalah kondisi atau karekteristik yang peneliti
manipulasi untuk menerangkan hubungannya dengan fenomena yang

diobservasi.’

8 M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almansur,Metodologi Penelitian Pendidikan Pendekatan
Kuantitatif, UIN-Malang Press, Maang, 2009, hal. 85.
® Cholis Narbuko dan Abu Ahmadi, Metode Pendlitian, Bumi Aksara, Jakarta, 2002, hal. 119.



2. Prestasi Belajar merupakan variabel terikat.

Variabel yang mana perubahan merupakan akibat dari perubahan-

perubahan lain atau merupakan kondisi yang mendahului di dalam suatu

variabel lainnya.’?

H. Definisi Operasional

Skripsi ini berjudul “Pengaruh Motivass Guru Dalam Mengajar

Terhadap Prestasi Belgjar Murid Di MI Negeri Beji Kabupaten Pasuruan”.

Untuk menghindari kesalahpahaman dan kesimpangsiuran dalam memahami

judul di atas, maka berikut ini akan dijelaskan berbagai istilah kata yang

terdapat dalam judul
tersebut :
1. Pengaruh

2. Motivas

w

Prestasi Belgjar

e

MI Negeri Bgji

. Kekuatan yang dapat menghasilkan perubahan.

Dorongan yang mempengaruhi tingkah laku
seseorang untuk bertindak dalam mencapai tujuan

tertentu.

. Hasil belgar setelah siswa mengikuti pelgaran

dalam kurun waktu tertentu.

. Suatu lembaga pendidikan formal setingkat dengan

SD, dengan perpaduan ilmu pengetahuan umum

dan ilmu pengetahuan agama.

10 K artini Kartono, Pengantar Metode Riset Sosial, Mandar Maju, Bandung, 1996, hal. 222.



Sistematika Bahasan

Inti pokok pembahasan yang penulis ketengahkan dalam skripsi ini
adalah tentang beberapa permasalahan pokok mengenai pengaruh motivasi
guru terhadap prestasi belajar murid M1 Negeri Beji.

Bab | tertera sebagai pendahuluan mencakup beberapa ha tentang
latar belakang masalah, rumusan masaah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, ruang lingkup penelitian, hipotesis, variabel penelitian, definisi
operasional, sistematika bahasan.

Bab Il penulis menguraikan tentang kajian teoritis yang meliputi
tinjauan tentang motivasi, tinjauan tentang prestasi belgjar, hubungan motivasi
belgjar dalam peningkatan prestasi belgjar.

Bab Il beris tentang metode penelitian yang meliputi lokasi
penelitian, pendekatan dan jenis penelitian, metode dan pembahasan penelitian,
hasi| observasi/ penelitian, dan tahapan penelitian.

Bab 1V beris tentang paparan data dan temuan penelitian yang
meliputi penyajian data dan analisis data.

Bab V berisi kesimpulan dan saran-saran yang bersifat konstruktif
agar semua usaha yang pernah dilakukan serta segala hasil yang telah dicapai

bisa ditingkatkan lagi ke arah yang lebih baik.



BAB 11

LANDASAN TEORI

A. Tinjauan Tentang Motivasi

1

Pengertian Motivasi

Motivasi berasa dari kata “Motive” yang mempunyai arti “
dorongan“.*Dorongan itu yang menjadi penyebab terjadinya tingkah
laku atau perbuatan. Untuk melakukan sesuatu dibutuhkan suatu
dorongan, bailk dorongan yang datang dari diri sendiri maupun yang
datang dari lingkungannya. Dengan perkataan lain untuk dapat
melaksanakan sesuatu harus ada motivasi.

Di dalam Al-Qur’an banyak sekali ditemukan ayat mengenai

masalah motivasi, antaralain tercantum dalam beberapa surat yaitu :

) o OB ad dly ) (S U ) o oS 0 UYL B

O eSSy T 4y 3ol & 20 ¥y Lo Sas Laads 4y

Artinya :

Katakanlah : “Sesungguhnya aku ini hanya seorang manusia seperti
kamu, yang diwahyukan kepadaku : “ Bahwa sesungguhnya Tuhan
kamu itu adalah Tuhan Yang Esa “. Barang siapa mengharap
perjumpaan dengan Tuhannya maka hendaklah ia mengerjakan amal
yang saleh dan janganlah ia mempersekutukan seorang pun dalam
beribadat kepada Tuhannya”. (Al-Kahfi : 110)*

1 gylkan, Kamus Bahasa Indonesia Praktis Populer, Mekar, Surabaya, 1990, hal. 214.
2 Departemen AgamaRI, Al Qur "an dan Terjemahnya, CV. Kathoda, Jakarta, 1993, hal. 460.



Kemudian diterangkan juga dalam surat At-Taubat Firman

Allah SWT. berbunyi :

b Lyl y pl) 3 ) peaind Al oge B3 IS e LB Vb

VY Yia ) 0,08 velad ol gem ) 13)

Artinya :

. mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan diantara mereka
beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang
agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila
mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga
dirinya”. ( At-Taubat : 122)*

Adapun pengertian motivass menurut para ahli ada
perbedaan pendapat, antara lain menurut Mc Donald yang dikutip oleh
Wasty Soemanto menjelaskan bahwa :

“Motivasi adalah suatu perubahan energi dalam diri seseorang yang
ditandai dengan timbulnya afektif dan reaksi-reaksi dalam usaha untuk

mencapai tujuan”.*

Pengertian motivas menurut Maslow seperti yang dikutip
oleh Siagian mengemukakan pendapat bahwa motivasi adalah :

“Dorongan dalam batin seseorang untuk mencapai tujuan
yang timbul dari kebutuhan yang tersusun secara hirarkis, yang
mendorong manusia untuk berusaha, yaitu : (1) Kebutuhan fisiologis
yaitu kebutuhan sandang, papan dan pangan (2) Kebutuhan rasa aman,
(3) Kebutuhan sosial yang menjadi kebutuhan perasaan diterima dan
diakui, (4) Kebutuhan harga diri (5) K ebutuhan aktualisasi diri”.*

2 \bid, hal. 301.
14 Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan, Rineka Cipta, Jakarta, 1998, hal. 203.
5 sondag P. Siagian, Teori Motivasi dan Aplikasinya, Rineka Cipta, Jakarta, 1994, hal. 146.



Dengan demikian motivas memiliki hubungan yang erat
dengan kebutuhan keinginan untuk melakukan perubahan, menggugah
keinginan dan kemauan untuk memperoleh hasil yang diinginkan.

Motif itu merupakan energi dasar yang terdapat dalam diri
seseorang. Tiap tingkah laku didorong oleh suatu energi dasar yang
disebut “instink”. Dan instink ini oleh Sigmund Freud dibagi menjadi
dua:

1. Instink kehidupan atau instink sexual atau libido, yaitu dorongan
untuk mempertahankan hidup dan mengembangkan keturunan.

2. Instink yang mendorong perbuatan-perbuatan yang agresif atau
menjurus pada kematian”.*®

Adapun pengertian motivasi menurut Sartain dalam bukunya
Psykology Understanding Of Human Behavior yang dikutip oleh
Nashar mengatakan sebagai berikut :

“Motif adalah suatu pernyataan yang kompleks dalam suatu
organisme yang mengarahkan tingkah laku/ perbuatan kesuatu tujuan
atau perangsang”. '’

Dari pengertian di atas mengandung pengertian bahwa
motivasi merupakan suatu proses yang sSifatnya internal dan
berlangsung dalam diri individu secara langsung dapat memperkuat
prilaku suatu individu untuk mencapai tujuan tertentu atau suatu yang
telah merangsangnya.

Motivasi dimulai dari suatu kebutuhan yang yang sifatnya
psikologis, jadi motivasi itu tidak dapat dilihat melainkan hanya dapat

diamati dari hasil prilaku yang dihasilkan oleh tiap individu.

16 Sarlito Wirawan Sarwono, Pengantar Umum Psikologi, Bulan Bintang, Jakarta, 1976, hal. 57.
¥ Nashar, Op. Cit, hal. 16.



Dari beberapa pendapat para ahli di atas dapat ditarik
kesimpulan bahwa pengertian motivasi itu mengandung maksud antara
lain adalah :

1. Motivasi merupakan suatu kekuatan (power) yang sangaat berguna
dalam menggerakkan suatu tindakan dan sebagai motor yang
memberikan energi (kekuatan) kepada seseorang untuk mencapai
tujuan tertentu.

2. Motivas merupakan suatu keadaan komplek dalam diri individu.
Motivass berguna dalam menentukan arah suatu perbuatan.
Perbuatan-perbuatan mana yang seharusnya dilakukan dan mana
yang seharusnya tidak dilakukan dalam mewujudkan suatu tujuan

atau cita-cita

2. Teori—Teori Tentang Motivas

Teori tentang motivasi ini lahir dan awal perkembangannya
ada pada kalangan para psikolog. Menurut ahli ilmu jiwa, dijelaskan
bahwa dalam motivas itu ada suatu hierarki, maksudnya motivasi itu
ada tingkatan-tingkatannya, yakni dari bawah ke atas. Dalam hal ini
ada beberapa teori motivas yang selalu berhubungan dengan sodl
kebutuhan, yaitu :
a. Kebutuhan Fisiologis, seperti lapar, haus, kebutuhan untuk istirahat,

dan sebagainya;

b. Kebutuhan akan keamanan (Security), yakni rasa aman, bebas dari

rasa takut dan kecemasan;



Kebutuhan akan cinta dan kasih : kasih, rasa diterima dalam suatu

masyarakat atau golongan (keluarga, sekolah, kelompok);

. Kebutuhan untuk mewujudkan diri sendiri, yakni mengembangkan

bakat dengan usaha mencapai hasil dalam bidang pengetahuan,
sosial, pembentukan pribadi. *®

Disamping itu ada teori-teori lain yang perlu diketahui :

. Teori Insting

Menurut teori ini tindakan setiap diri manusia diasumsikan
seperti tingkah jenis binatang. Tindakan manusia itu dikatakan
selau berkait dengan insting atau pembawaan. Dalam memberikan
respon terhadap adanya kebutuhan seolah-olah tanpa dipelgjari.

Tokoh dari teori ini adalah Mc. Dougall.

. Teori Fisiologis

Teori ini juga disebut “Behaviour Theories”. Menurut teori
ini semua tindakan manusia itu berakar pada usaha memenuhi
kepuasan dan kebutuhan organik atau kebutuhan untuk kepentingan
fisikk. Atau disebut sebagai kebutuhan primer, seperti kebutuhan
tentang makan, minum, udara dan lain-lain yang diperlukan untuk
tubuh seseorang. Dari teori inilah muncul perjuangan hidup,

perjuangan untuk mempertahankan hidup.

. Teori Psikoanalitik

Teori ini mirip dengan teori insting, tetapi lebih ditekankan

pada unsure-unsur kejiwaan yang ada pada diri manusia. Bahwa

8 sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2007, hal.

80.



setiap tindakan manusia karena adanya unsur pribadi manusia yakni

id dan ego. Tokoh dari teori ini adalah Freud.*®

3. Ciri—Ciri Motivas

Motivasi yang ada pada diri setiap orang itu memiliki ciri-

ciri sebagai berikut :

a

Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus-menerus dalam waktu
yang lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai)

Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa). Tidak
memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik mungkin
(tidak cepat puas dengan prestasi yang telah dicapainya).
Menunjukan minat terhadap bermacam-macam masalah “untuk
orang dewasa’(misalnya masalah pembangunan agama, politik,
ekonomi, keadilan, pemberantasan korupsi, penentangan terhadap
setiap tindak kriminal, amoral, dan sebagainya).

L ebih senang bekerja mandiri.

Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin (hal-hal yang bersifat
mekanis, berulang-ualng begitu sgja, sehingga kurang kreatif).
Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin akan
sesuatu).

Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu.

Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal . %

Dari keterangan di atas, dapat ditarik sebuah kesimpulan

apabila seseorang telah memiliki ciri-ciri yang seperti tersebut di atas,

| bid, hal. 82.
2 |pid, hal. 83.



berarti orang itu selalu memiliki motivasi yang cukup kuat. Ciri-ciri
motivasi seperti itu akan sangat penting dalam kegiatan belgar
mengajar. Hal-hal itu semua harus dipahami benar oleh guru, agar
dalam berinteraksi dengan muridnya dapat memberikan motivasi yang

tepat dan optimal.

4. Fungs Motivas
Perlu ditegaskan, bahwa motivasi bertalian dengan suatu
tujuan. Makin berharga tujuan itu bagi yang bersangkutan maka makin
kuat pula motivasinya.
Keadaan demikian sebagaimana yang digambarkan oleh

Rasullah dalam sabdanya yang berbunyi :

IS Ly bl JLesYI ) oo ) J ey JB ekl oy s o

(V.LM °‘j))---L§j-; Le 96]4\

Artinya :
Dari Umar Ibnu Khottob berkata : bersabda Rasullah Saw :
bahwasannya semua perbuatan itu tergantung daripada niatnya
(kemauannya) dan bawasannya bagi tiap-tiap orang itu tergantung
dari apa yang diniatkannya. (HR. Muslim)*
Sehubungan dengan hal tersebut ada tiga fungsi motivasi :
a. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor

yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan motor

penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan.

2L Abu Husain, Muslim Bin Hajjaj Al Qusairi An Naisaburi, Shoheh Muslim Juz |1, Bairut, 1988,
hal. 233.



b. Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak dicapai.
Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang
harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya.

c. Menyeleks perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang
harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan

perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut.?

5. Jenis- JenisMotivas
Para ahli psikologi berbeda pendapat mengenai jenis-jenis
motivasi ini, dan mereka berusaha menggolongkan motif dalam diri
manusia menurut pendapatnya masing-masing di antaranya adalah :
1. Pendapat Sartain
Motivasi menjadi dua bagian yaitu :
a. Phyciological drive
Merupakan dorongan yang bersifat jasmaniyah, seperti lapar,

haus, sex dan sebagainya.

b. Social Motive
Merupakan dorongan-dorongan yang ada hubungannya
dengan manusia yang lain dalam masyarakat seperti : dorongan
estetis, dorongan untuk selalu berbuat baik ( etika ) dan
sebagainya®
Dari kedua golongan tersebut mempunyai hubungan yang

sangat erat antara satu dengan yang lain.

%2 |bid, hal. 85.
% Ngalim Purwanto,Op. Cit, hal. 62.



2. Menurut Wood Warth

Klasifikasi motivasi sebagai berikut :

a. Unlearned motive (motif-motif yang tidak dapat dipelagjari)

b. Learned Motive (motif yang dapat dipelgjari). **

Motif yang tidak dapat dipelajari merupakan motif pokok
yang disebut drive (dorongan). Motif ini timbul karena adanya
kebutuhan dalam tubuh seperti, lapar, haus, seks dan sebagainya, yang
mendorong diri untuk dipenuhi

Sehubungan dengan uraian di atas maka motif-motif itu
dapat digolongkan menjadi tiga golongan yaitu :

a) Kebutuhan organis. Motif yang berhubungan dengan kebutuhan
bagian dalam dari tubuh.

b) Motif yang timbul tiba-tiba (emergency motive), yaitu timbul jika
situas menuntut tindakan kegiatan yang cepat dan kuat dari kita.

c) Motif objektif yaitu motif yang diarahkan / ditujukan kesuatu objek
atau tujuan tertentu disekitar kita. Motif ini timbul karena adanya
dorongan yang timbul dari dalam tubuh kita.*

3. Menurut Teevan dan Smith

Menggolongkan motif menjadi dua kelompok, yaitu :
aMotif primer misanya ; haus, lapar dengan tanpa dipelgjari dan

timbul berdasarkan proses kimiawi fisiologi.

b.Motif sekunder adalah : motif berprestasi, motif berefiliasi, dari motif

berkuasa, diperoleh melalui pengalaman”.?®

2 bid, hal 62.
% \bid, hal 64.
% |pid, hal. 71.



4.  Drs. Wasty Soemanto
Motivas dibagi atas duajenis:
a.  Elemen Daam ( Inner Component)

Yaitu berupa keadaan tidak puas dan nauri untuk
melakukan suatu kegiatan yang disebabkan bukan oleh adanya
suatu ganjaran atau reward yang dijanjikan oleh pihak luar. Jadi
dorongan yang murni berasal dari dalam diri sendiri akibat
keinginan untuk memperoleh penghargaan, pengakuan serta
berbagai macam kebutuhannya.

b. Elemen Luar (outer component)

Yaitu dorongan untuk melakukan sesuatu yang timbul
akibat ganjaran atau rangsangan yang timbul dari luar.?’

Meskipun ada perbedaan pendapat dari beberapa para
ahli tentang pengelompokan motivasi, tetapi pada prinsipnya
hanya dibagi dua jenis, yaitu: motivasi yang berasal dari diri
manusia, dan yang lain berasal dari hasil interakss manusia

dengan lingkungan.

6. Hakikat Motivas Belajar.

Dalam proses belgjar mengajar pada dasarnya merupakan
proses yang terjadi antara murid dengan guru antara yang belgar
dengan yang mengajar atau antara pembelgjaran dan yang memberi
pelgaran. Melalui proses pembelgjaran akan berkembang secara

sempurna atau tercapai hasil yang optimal bila guru dan murid terlibat

%" Wasty Soemanto, Op. Cit, hal. 207.



aktif dan memiliki motivasi tinggi. Guru dan murid sama-sama
memiliki motivasi dan kreatif dalam memecahkan masal ah.

Motivass belgar yaitu faktor psikis yang berperan
menimbulkan gairah, perasaan yang senang dan semangat untuk
belajar. Boleh jadi anak atau murid yang memiliki intelegensi cukup
tinggi gagal dalam belgjar karena kurang termotivasi. Dalam hal ini
tugas guru adalah mendorong dan menumbuhkan semangat dan
motivasi dalam diri anak atau murid tersebut. Dengan kata lain, tugas
guru adalah memberikan motivasi kepada murid, berarti menggerakkan

murid untuk melakukan sesuatu atau ingin melakukan sesuatu.

Keller mengemukakan rancangan motivasional ada 4
(empat) kondis yang perlu diperlihatkan oleh guru. Keempat
motivasional tersebut adalah: 1. Minat. 2. relevansi. 3. harapan. 4.
kepuasan.?®

Motivas menurut Frederick J. Mc Donad, adalah suatu
perubahan di dalam diri seseorang (pribadi) yang ditandai dengan
timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan.”

Motivas belgar adalah suatu kecenderungan alamiah dari
dalam diri seseorang, tetapi kemudian terbentuk sedemikian rupa

dengan secara berangsur-angsur tidak hanya sekedar menjadi penyebab

% Nashar, Op. Cit, hal. 38.
# 1hid., hal 39.



dan mediator belgjar tetapi juga sebagai hasil belgar itu sendiri.
Dengan caraini ialebih menyerupai suatu sikap.*
Pengaruh utama dalam motivasi belgjar seorang anak ada 4

macam yaitu:

a Budaya
Budaya yang kian hari berkembang yang akhirnya menjadi pemicu
untuk belgjar yang nantinya diharapkan dapat mengimbangi
perubahan dunia yang dinamis.

b. Keluarga
Memandang dukungan keluarga atau orang tua sebagai poin
referens yang bermanfaat bagi tujuan-tujuan mereka. Sehingga
mereka bisa meraihnya.

c. Sekolah.
Pengaruh ini secara otomatis didominan oleh pengaruh seorang
guru. Guru yang bisa meningkatkan motivasi belajar murid adalah
mereka yang memberikan perilaku profesional, guru semacam ini
tentu mencirikan antusiasme dan peduli dengan apa yang digjarkan
serta mampu mengkomunikasikan kepada murid bahwa hal-hal
yang disampaikan tersebut benar-benar penting serta memberi bukti
nyata dan menjadi teladan yang tepat dengan kehebatannya dan
inspirasinya.

d. Anak.
Faktor yang terpenting adalah faktor yang lahir dari dalam diri anak

sendiri dengan adanya kesadaran.*

% Raymond J. Wlodkowski, Eager To Learn ( Hasrat Untuk Belajar), Pustaka Belgjar, 2004, hal.

19.



Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa motivasi belgar

adalah kondis psikologis yang mendorong murid untuk belajar dengan

senang, dan sungguh-sungguh, pada gilirannya akan terbentuk cara

belgjar murid yang sistimatis, penuh konsentrasi, sehingga dapat

menyelesaikan kegiatan-kegiatannya.

Pada umumnya motivasi instrinsik lebih kuat dari pada

motivasi ekstrinsik, karena murid telah bangkit untuk belgjar , apapun

bentuk rintangan dan tekanannya mereka akan dapat mengatasinya,

terlebih-lebih jika mendapat arahan dari guru dan orang tua sebagai

faktor yang teramat penting dalam prestasi belajar anak.

7. Upayadan Tugas Guru dalam Pemberian Motivas

a Kompetens Guru dan pengertiannya.

“Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, ketrampilan, dan
perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru dalam
mel aksanakan tugas keprofesionalan”. *

Menurut bab 1V UU. RI. No. 14, tahun 2005, pasa 8, 9 dan
10, tentang guru menyatakan :

“Guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat
pendidikan, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan
untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. (pasal 8) kualifikasi
akademik sebagaimana yang dimaksud pasal 8 diperoleh melalui
pendidikan tinggi program sarjana atau program diploma empat.
(pasal 9) kompetensi guru yang dimaksud dalam pasal 8 melipuiti
kompetensi pedagogic, kompetensi kepribadian, kompetensi social,
dan kompetensi professional yang diperoleh melalui pendidikan
profesi. (pasal 10).”%

% bid, hal 24.

¥ UU. RI.No.14, Tentang Guru dan Dosen, DPR RI, 2005, hal. 6.

¥ Jbid., hal. 6.



Guru sendiri  merupakan jabatan profesional yang
memerlukan kahlian khusus sebagai suatu profesi, maka harus
memiliki kriteria profesional. Hasil lokakarya ~ pembinaan
kurikulum guru UPI Bandung menyatakan sebagai seorang guru
harus:

1. Fisik harus sehat

2. Memiliki mental yang tangguh dan berkepribadian

3. Kellmiahan, berpola pikir sesua dengan ilmu-ilmu
pengetahuan yang dimiliki.

4. Berketrampilan, mampu berperan sebagai organisator dalam

proses belajar mengajar.®

8. Karakteristik Kompetens Guru.

Seorang guru harus bisa menjalankan dan melaksanakan
tugasnya dengan sebaik-baiknya, tanpa mengabaikan kemungkinan
adanya perbedaan tuntutan kompetensi profesiona yang disebabkan
oleh adanya perbedaan lingkungan sosial, kultural dari setiap institusi
sekolah sebagai indikator.

Maka guru yang dinilai berkompetensi secara profesional
adalah apabila:

a Guru mampu mengembangkan tanggung jawab dengan sebaik-
baiknya.

b. Mampu melaksanakan peranan-peranannya secara berhasil

% Oemar Hamalik, Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetensi, Bumi Aksara, Jakarta, 2002, hal.
37.



c. Mampu bekerja dadam usaha mencapai tujuan pendidikan (tujuan
instruksional)
d. Mampu melaksanakan peranannya dalam proses belgjar mengajar

dalam kelas.*®

9. Peranan dan Kompetensi Guru dalam Proses Belajar Mengajar.

K eberhasilan seorang guru dalam melaksanakan peranannya
dalam bidang pendidikan terletak pada kemampuannya melaksanakan
berbagai peranan dan bersifat khusus dalam situasi belgjar mengajar.

Berdasarkan studi literature terhadap pendangan Adam dan
Dickey dalam bukunya “Basic Prinsiple of Sudent Teaching”, yang
disadur oleh Prof. DR. Oemar Hamalik dalam bukunya “Pendidikan
Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetensi”.

Dapat ditarik kesmpulan bahwa paling tidak terdapat 13
peranan guru kelas dalam proses belajar mengajar. Adapun peran inti
guru, tersebut adalah :

1. Guru sebagai pengajar
Guru harus memberikan informasi dalam kelas.
2. Guru sebagai pemimpin kelas
Guru perlu memiliki ketrampilan untuk memimpin kelompok-
kelompok kelas.
3. Guru sebagai pembimbing
Mengarahkan serta memberi dorongan terhadap kegiatan belgjar

murid.

% |hid., hal. 38.



4. Guru sebagai pengatur lingkungan
Guru harus mempersiapkan dan menyediakan alat dan bahan
pelgjaran
5. Guru sebagai partisipan
Guru harus mampu mengarahkan pemikiran kelas dengan
memberikan petunjuk
6. Guru sebagai ekspeditor
Menyelidiki sumber-sumber yang ada di masyarakat yang akan
digunakan sebagai bahan pelgjaran.
7. Guru sebagai perencana
Pandai meramu dan memilih bahan pelgjaran yang akan digjarkan.
8. Guru sebagai supervisor
Mampu mengawasi kegiatan anak-anak dan ketertiban kelas.
9. Guru sebagai motivator
Guru harus mampu membangkitkan motivasi atau dorongan belajar
pada diri murid.
10. Guru sebagai penanya
Guru harus mengetahui cara bertanya sehingga dapat merangsang
kelas untuk berfikir dan dapat memecahkan masal ah.
11. Guru sebagal pengganjar
Guru harus bisamenghargal hasil belajar murid yang berprestasi.
12. Guru sebagai evaluator
Guru harus dapat memberikan penilaian terhadap murid secara
obyektif, kontinu, dan komprehensif.

13. Guru sebagai konselor.



Guru harus mengetahui cara membantu anak-anak yang mengalami
kesulitan tertentu.*

Dari uraian di atas sudah sangat jelas bahwa seorang guru
sangat berperan dalam proses belgjar dan memegang peranan inti.
Karena berawa dari kelas yang menyenangkan dengan guru yang
memiliki kompetensi tinggi akan terciptalah anak-anak yang hebat

dalam berfikir dan bertingkah laku.

10. TugasGuru

Seorang guru perlu mempunya gambaran yang jelas tentang
tugas-tugas yang akan dilaksanakan dalam kegiatan bimbingan.
Kejelasan ini dapat memotivasi guru untuk berperan secara aktif dalam
kegiatan bimbingan dan mereka merasa ikut bertanggung jawab atas
terlaksananya kegiatan tersebut.

Sehubungan dengan itu Rochman Natawidjaya dan Moh.
Surya (1985), mengatakan bahwa :
“Fungsi bimbingan dalam proses belgjar mengajar itu merupakan salah
satu kompetensi guru yang terpacu dalam keseluruhan pribadinya.
Perwujudan kompetensi itu tampak dalam kemampuannya untuk
menyesuaikan diri  dengan Kkarakteristik siswa dan suasana
belgjarnya.”’

Tugas guru sebagai profes meliputi : mendidik, mengajar
dan melatih.

Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup.

% 1bid, hal. 47-49.
3" Soecipto dan Raflis Kosasi, Profesi Keguruan, Pusat Pembukuan Depdiknas dan Rineka Cipta,
Jakarta, 2004, hal. 108.



Mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan
dan teknologi. Mengenai masalah menggar dalam hadist yang

diriwayatkan oleh Al-Baihagi menyebutkan bahwa :

(uj.g.:,.“ c\))) JU\ °)"J&}VJ"J‘}"”1’J

Artinya :

“Pelgjarilah ilmu dan ajarkanlah ia kepada orang-orang (manusia).
(HR. Al-Baihag;).*®

Sedangkan melatih berarti mengembangkan ketrampilan-ketrampilan
pada murid.

Membimbing murid memang tidak mudah, seorang guru
harus bisa menempatkan dirinya sebaik-baiknya dan harus peka
terhadap perasaan muridnya, menyadari bahwa tujuan belgjar bukan
terbatas pada penguasaan murid terhadap bahan pengajaran sgja, tapi
juga pengembangan murid menjadi individu yang lebih dewasa.

Tugas yang diemban seorang guru sangatlah berat, layanan
bimbingan itu tidak terbatas dalam kegiatan proses belajar mengajar
dalam kelas sga, akan tetapi kegiatan-kegiatan bimbingan di luar
kelaspun harus dilaksanakan.

Tugas-tugas bimbingan tersebut antaralain :

1. Memberikan pengajaran perbaikan (remedial teaching)
2. Memberikan penagajaran dan pengembangan bakat siswa.
3. Mengadakan kunjungan rumah (Home visit)

4. Mengadakan kelompok belgjar, yang bermanfaat untuk :

% Al-Iman Abdurrauf Al-Nawawi, Perbendaraan 590 Hadits Nabawi, CV. Karya Utama,
Surabaya, 1991, hal. 117.



a. Membiasakan anak untuk bergaul, dan mendengarkan pendapat
teman yang lain
b. Meredlisasikan tujuan pendidikan dan penggjaran melaui
belgjar secara kelompok
c. Mengatas kesulitan-kesulitan terutama dalam pelajaran
d. Belgar hidup bersama agar nantinya tidak canggung di dalam
masyarakat yang lebih luas.
e. Memupuk rasa kegotongroyongan.®
Beberapa contoh kegiatan tersebut memberikan bukti bahwa
tugas guru dalam kegiatan bimbingan sangat penting.
Tugas guru harus melakukan banyak hal agar pengajarannya
berhasil, antaralain:
a) Mempelgari setiap murid di kelasnya
b) Merencanakan, menyediakan dan menilai bahan-bahan belgjar yang
akan ada atau yang telah diberikan.
¢) Memilih dan menggunakan metode mengajar yang sesuai dengan
tujuan yang hendak dicapai.

d) Mengatur dan menilai kemajuan murid.*

B. Tinjauan Tentang Prestasi Belajar
1. Hakekat Belajar
Para ahli pendidikan berbeda pendapat tentang pengertian
belgjar, berikut ini dikemukakan beberapa pendapat mereka tentang

pengertian pendidikan :

¥ Soecipto dan Raflis Kosasi, Op. Cit, hal. 110.
4 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, Bumi Aksara, Jakarta, 2003, hal. 127



f.

James O. Whittaker
Merumuskan bahwa belgjar adalah sebagai proses di mana tingkah

laku ditimbulkan atau dirubah melalui latihan dan pengalaman.*

Howard L. Kingskey

Belgar adalah proses di mana tingkah laku (dalam arti luas)
ditimbulkan dan dirubah melalui praktek atau |atihan.*

Drs. Slamento

Suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh
suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai
hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya.

Skinner

Belgjar adalah suatu proses adaptasi atau penyesuaian tingkah laku
yang berlangsung secara progresif.*?

Chaplin

Belgjar mengandung dua rumusan yaitu : Pertama : belgjar adalah
perolehan perubahan tingkah laku yang relatif menetap sebagai
akibat latihan pengaaman. Kedua : belgar adalah proses
memperoleh respon-respon sebagai akibat dari adanya latihan
Khusus.

Hintzman

4 syaiful Bahri Djamari, Psikologi Belajar, Rineka Cipta, Jakarta, hal. 12

“2 1pid., hal. 13.

4 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, PT. Remaja Rosdakarya, Bandung, 2004, hal. 90.



Belgar adalah suatu perubahan yang terjadi dalam organisme
(manusia atau hewan) disebabkan oleh pengalaman yang dapat
mempengaruhi tingkah laku organisme tersebut.*

Dari beberapa pendapat para ahli di atas dapat dipahami
bahwa belgjar adalah suatu kegiatan yang dilakukan dengan
melibatkan dua unsur, yaitu jiwa dan raga Gerak raga yang
ditunjukkan harus sgjalan dengan proses jiwa untuk mendapatkan
perubahan. Oleh karenanya, perubahan sebagai hasil belgjar adalah
perubahan jiwa yang mempengaruhi tingkah laku seseorang.

Jika hakikat belgjar adalah perubahan tingkah laku, maka
ada beberapa perubahan tertentu yang dimaksud dalam ciri-ciri
belgjar, antaralain :

a) Perubahan yang terjadi secara sadar
Anak yang belgjar akan menyadari bahwa terjadinya perubahan
dalam dirinya dengan adanya pengetahuan yang bertambah.

b) Perubahan yang bersifat kontinyu dan fungsional
Perubahan yang berlangsung terus menerus dan akan
menyebabkan perubahan berikutnya.

c) Perubahan yang bersifat Positif aktif
Perubahan akan selalu bertambah dan tertuju untuk memperoleh
suatu yang lebih baik dari sebelumnya

d) Perubahan yang bertujuan dan terarah
Perubahan tingkah laku terjadi karena ada tujuan yang akan

tercapai.

“ 1bid., hal. 90.



€) Perubahan yang mencakup seluruh aspek tingkah laku
Sebagai hasil belgar individu akan mengalami perubahan
tingkah laku secara menyeluruh dalam sikap, kebiasaan,
ketrampilan dan pengetahuan.
Jadi pengertian dan hakekat belgar pada dasarnya adalah
sama, yaitu menginginkan adanya perubahan prilaku ke arah yang
lebih baik, bailk secara psikis maupun fisik dari hasil belgar

tersebut, yang akan mempengaruhi kehidupan setiap individu.

2.  Konsep Tentang Teori Belajar

Dari buku-buku pendidikan kita akan banyak menemui
pembahasan tentang konsep teori-teori belgjar yang telah dirumuskan
oleh para ahli. Namun perlu disadari bahwa dalam setiap teori selalu
tersmpan kelemahan dibalik kelebihannya. Karena itulah bagi para
pendidik diharapkan bisa memahami kekurangan tersebut serta bisa
mengusahakan apa yang seharusnya dilakukan dalam perbuatan
mengajar

Di antara teori-teori yang bermunculan teori belgjar dapat
dikelompokkan menjadi tiga kelompok, yaitu :
a. Teori belajar dari Psikologi Behavior

Psikologi airan behaviorioristik ini mengalami

perkembangan dengan lahirnya teori-teori tentang belgar yang

dipelopori oleh Thorndike, Pavlov, Wabon dan Ghutherie.

# gyaiful Bahri Djamari, Op. Cit, hal. 15.



Teori ini mengatakan bahwa tingkah laku manusia
dikendalikan oleh ganjaran (reward) atau penguatan
(reinforcement) dari lingkungan. Dengan demkian, dalam tingkah
laku belgar terdapat jalinan yang erat antara reaksi-reaks
behavioral dengan stimulusnya.

Teori belgar ini sering disebut dengan teori belgar
koneksionisme, kerena belgjar merupakan proses pembentukan
koneksi-koneksi antara stimulus dan respon. Dan juga teori ini
sering pula disebut “trial-and error learning” karena individu
yang belajar melakukan kegiatan melalui proses “trial-and error ”
dalam rangka memilih respon yang tepat bagi stimulus tertentu.

. Teori belajar Psikologi Kognitif

Menurut teori ini, bahwa tingkah laku seseorang didasarkan
pada kognisi, yaitu tindakan mengenal dan memikirkan situasi di
mana tingkah laku itu terjadi. Jadi tingkah laku seseorang itu lebih
tergantung pada insight terhadap hubungan-hubungan yang ada
dalam suatu situasi.

Pendekatan psikologi kognitif lebih  menekankan arti
penting proses internal, mental manusia. Dalam arti tingkah laku
manusia yang tampak tidak dapat diukur dan diterangkan tanpa
melibatkan proses mental, seperti : motivasi, kesengajaan,

keyakinan dan sebagainya

. Teori belgjar Psikologi Humanistik

Teori ini mengatakan bahwa setiap individu dipengaruhi dan

dibimbing oleh maksud-maksud pribadi yang mereka hubungkan



kepada pengalaman-pengalaman mereka sendiri. Menurut para
pendidik aliran ini, penyusunan dan penygian meteri pelgaran
harus sesuai dengan perasaan dan perhatian siswa.

Tujuan utama para pendidik ialah membantu siswa untuk
mengembangkan dirinya, yaitu membantu masing-masing individu
untuk mengenal diri mereka sendiri sebagai manusia yang unik
membantu dalam mewujudkan potensi-potensi yang ada pada diri

mereka. %

3. Pengertian Prestas Belajar

Prestasi Belgjar berasal dari bahasa Belanda yaitu prestatie,
kemudian dalam bahasa Indonesia menjadi “prestasi” yang berarti hasil
ussha®’ Prestas belgjar merupakan suatu masalah yang sangat
potensial dalam sgjarah kehidupan manusia karena sepanjang tentang
kehidupannya manusia selalu mengejar prestasi menurut bidang dan
kemampuan masing-masing.

Kehadiran prestasi belgjar dalam kehidupan manusia pada
tingkat dan jenis tertentu dapat memberikan kepuasan tersendiri pada
manusia, semakin terasa penting untuk dipermasalahkan, karena
mempunyai beberapa fungs utama, antaralain :

a Prestas belgar sebaga indikator kuaitas dan kuantitas

pengetahuan yang telah dikuasai anak didik.

4 Wasty Soemanto, Op. Cit., hal. 122.
47 7ainal Arifin, Evaluasi Instruksional (Prinsip-Teknik-Prosedur), PT. Remaja Rosdakarya,
Bandung, 1991, hal. 2.



b. Prestasi belgar sebagai lambang pemuasan hasrat ingin tahu,
termasuk kebutuhan anak didik dalam suatu program pendidikan.

c. Prestas belgjar sebaga bahan informasi dalam inovasi pendidikan.

d. Prestas belgjar sebaga indikator intern dan ekstern dari suatu
institusi pendidikan.

e. Prestasi belgjar dapat dijadikan indikator terhadap daya serap anak
didik.*®

Dengan adanya penjelasan tersebut di atas, dapat dimengerti
betapa pentingnya untuk mengetahui prestasi belgjar anak didik, baik
secara individu atau kelompok. Karena dalam fungs prestasi tidak
hanya sebagai indikator keberhasilan dalam bidang studi tertentu, tetapi
juga sebagai indikator kualitas pendidikan. Di samping itu, prestasi
belgjar juga berguna sebagai umpan balik bagi guru dalam
mel aksanakan proses belgjar mengajar.

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Cronbach, kegunaan
prestasi belgjar banyak ragamnya, bergantung kepada ahli dan versinya
masing-masing. Namun di antaranya sebagai berikut :

Sebagai umpan balik bagi pendidik dalam mengajar.
Untuk keperluan diagnostik.

Untuk keperluan bimbingan dan penyuluhan.

Untuk keperluan seleksi.

Untuk keperluan penempatan atau penjurusan.

Untuk menentukan isi kurikulum.
Untuk menentukan kebijaksanaan sekolah.*

@roop o

4. Faktor-Faktor yang M empengaruhi Prestasi Belajar

“ |bid, hal. 3-4.
4 Zainal Arifin,Loc. Cit.



Daam proses belgar menggar tidak semua murid dapat
menangkap seluruh apa yang dijelaskan oleh guru, oleh sebab itu
prestas belgjar murid juga akan berbeda beda dikarenakan adanya
beberapa faktor yang mempengaruhinya, baik dalam dirinya ataupun
dari luar dirinya.

Seperti yang telah dijelaskan oleh Abu Ahmadi dan Widodo
Supriyono dalam bukunya bahwa prestasi belgjar siswa banyak
dipengaruhi berbagai faktor, baik dalam dirinya (internal) maupun dari
luar dirinya (eksternal). Prestasi belgjar yang dicapai siswa pada
hakekatnya merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor tersebut.
Oleh karena itu, pengenalan guru terhadap faktor yang dapat
mempengaruhi prestasi belgar siswa penting sekali artinya dalam
membantu siswa mencapai prestasi belagjar yang sebaik-baiknya sesuai
dengan kemampuan masing-masing.®
a. Faktor yang berasal dari diri sendiri (Internal )

Faktor yang berasal dari dalam diri murid sendiri melipuiti
dua aspek, yaitu aspek fisiologis dan aspek psikologis.
1) Faktor Fisiologis
Kondis umum jasmani yang memadai (baik yang bersifat
bawaan maupun yang diperoleh), dapat mempengaruhi semangat
dan intensitas dalam mengikuti pelgaran. Kondisi organ tubuh yang
lemah, dapat menurunkan kualitas belajarnya sehingga materi yang

dipelgjarinya pun kurang atau tidak berbekas.™

% Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono,Psikologi Belajar, Rineka Cipta, Jakarta, 1991, hal. 9.
*1 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, Remaja Rosdakarya, Bandung, 1995, hal. 132.



2) Faktor Psikologis
Banyak faktor yang termasuk aspek psikologis yang dapat
mempengaruhi kualitas perolehan belajar murid. Drs. Muhibbin
Syah, M. Ed. Menerangkan dalam bukunya, bahwa :
Di antara faktor-faktor rohaniah siswa yang pada umumnya
dipandang lebih esensial itu adalah sebagai berikut :
a) Tingkat kecerdasan / intelegensi siswa.
b) Sikap siswa.
c) Bakat siswa
d) Minat siswa.
e) Motivas siswa.*?
b.  Faktor yang berasal dari luar diri sendiri
Faktor eksternal yang berpengaruh pada prestasi belgjar
murid dapat dibagi menjadi beberapa bagian, yaitu :
1) Faktor Sosial, yang terdiri atas:
a) Lingkungan Keluarga
Keluarga adalah lingkungan pertama yang memberi
pengaruh pada seorang anak. Begitu pula dengan keberhasilan
belgjarnya pun murid banyak sekali dipengaruhi oleh lingkungan

keluarganya.

Dalam sebuah hadits diriwayatkan sebagai berikut :

52 |hid, hal. 133.
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Artinya :
Dari Aswad Bin Syari’ ra. berkata, Rasullah Saw bersabda :
Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah, sehingga ia
dibentuk lisannya, maka kedua orang tuanyalah yang menjadikan
Yahudi atau Nasroni atau Majusi. (HR. Abi Ya’la dan Tabrani
dan Baihagj )*®
Murid yang belgjar akan menerima pengaruh dari keluarga
berupa : cara orang tua mendidik, relas antar anggota keluarga,
suasana rumah tangga dan keadaan ekonomi keluarga.>
b) Lingkungan Sekolah
Sekolah adalah tempat di mana berlangsungnya proses
belajar menggjar. Faktor sekolah yang mempengaruhi  proses
belajar murid antara lain: metode mengajar guru, hubungan murid
dengan guru, hubungan murid dengan murid, keadaan gedung
sekolah, sarana sekolah, metode belgjar, tugas yang diberikan
oleh guru dan sebagainya.
c) Lingkungan Masyarakat
Masyarakat terdiri atas sekelompok manusia yang

menempati daerah tertentu, menunjukkan integrasi berdasarkan

pengalaman bersama berupa kebudayaan, memiliki sejumlah

% Assuyuti, Al-Jamiusshoghir |, Al-Ma’arif, Bandung, tt, hal. 94.
* Slamento, Op. Cit, hal. 62.



lembaga yang melayani kepentingan bersama, mempunyai
kesadaran akan kesatuan tempat tinggal dan bila perlu dapat

bertindak bersama.®®

Dengan ini sudah barang tentu masyarakat mempunyai
pengaruh yang sangat besar terhadap belgjar murid. Karena dalam
masyarakat murid berinteraksi dengan lingkungannya dan
interaksi yang kurang tepat kerap kali terjadi sehingga dapat
menghambat murid untuk belgar. Dan di antara pengaruh
tersebut adalah: kegiatan murid dalam masyarakat, teman bergaul,
media masa, bentuk kehidupan masyarakat.

2) Faktor Budaya

Faktor budaya yang termasuk mempengaruhi belgjar adalah
faktor yang disalurkan melalui media massa baik elektronik
maupun surat kabar yang ada disekeliling kita. Begitu juga
dengan adanya kemagjuan teknologi saat ini yang mana segaa
informasi dapat secara cepat diterima oleh kalangan manapun.
Melalui media di atas pengaruh budaya asing yang mana secara
tidak langsung akan lebih mudah mempengaruhi perilaku anak,
serta mempengaruhi pula dalam kegiatan belgjarnya. Dengan
banyaknya acara-acara yang ditayangkan di televisi maka banyak

pula anak-anak yang menjadi malas belgjar karena disibukkan

% S, Nasution, Sosiologi Pendidikan, Bumi Aksara, Jakarta, 2004, hal. 150.



dengan acara-acara yang ada di televisi, sehingga mengakibatkan
semangat untuk meningkatkan prestasi anak didik lebih menurun.
3) Faktor Lingkungan Fisik
Faktor linkungan fisik yang dimaksud adalah lingkungan
yang tidak jauh dari fisik individu itu sendiri.
Faktor yang termasuk lingkungan fisik ialah tempat tinggal
keluarga murid dan letaknya, adat-alat belgjar yang terdapat di
rumah sebagai sarana belgjar murid. Faktor inilah yang dipandang
turut menentukan keberhasilan murid.
4) Faktor Lingkungan spiritual atau keagamaan
Lingkungan spiritua atau keagamaan yang berada di tempat
tinggal anak sangat berpengaruh terhadap prestasi belgjar anak.
Masyarakat yang beragama maka lingkungan sebagai tempat
tinggal untuk hidup akan damai, masyarakatnya karena tidak ada
keributan, penuh dengan kerukunan dan saling menghormati
sehingga dapat memberikan kenyamanan bagi anak yang sedang
belgar. Keadaan yang tentram dan aman penuh dengan nuansa
keagamaan inilah dapat memudahkan berkonsentrasi dalam

belgjarnya.

Cara Menentukan Prestasi Belajar

Carayang paling sesuai untuk melihat perkembangan murid
atau prestasi belgjar murid dalam proses belagjar mengajar yakni dengan
mengadakan evaluasi. Seperti yang dikemukakan oleh Nana Sudjana

dalam bukunya:



“Evaluasi pada dasarnya adalah proses nilai sesuatu
berdasarkan kriteria tertentu. Dalam proses tersebut tercakup usaha
mencari dan mengumpulkan data/ informasi”.>®

Evaluasi sebagaimana kita lihat adalah pengumpulan data
atau informasi secara sistematis untuk menetapkan apakah dalam
kenyataan terjadi perubahan dalam diri murid. Evaluasi atau penilaian
merupakan salah satu bagaian dari pendidikan, yang memusatkan
perhatian kepada program-program pendidikan untuk anak didik.

Lingkup evaluasi program pendidikan mulai dari tahap
perencanaan, pelaksanaan, pembinaan dan pengembangan program.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pengukuran adalah suatu
proses penentuan kecakapan, penentuan penguasaan seseorang dengan
membandingkan dengan norma-norma tertentu sehingga muatan belgjar
dapat diketahui.

Pada garis besarnya teknik evaluasi dapat dibedakan
menjadi dua macam, yaitu:

a. Teknik Tes

Perubahan yang ada dalam diri murid bak dalam
pengetahuan, keterampilan dan sikapnya menunjukkan bahwa
anak tersebut mempunyai prestasi belgar. Perubahan ini dapat
dilihat secara langsung, ataupun tidak langsung. Perubahan yang
tidak dapat dilihat secara langsung sebelumnya dapat diketahui
dengan cara pemberian tes. Prof. Dr. Arikunto menjalaskan dalam
bukunya‘ Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan ““ bahwa:

...tesitu mengukur apa yang harus dan dapat digjarkan pada suatu
tingkat tertentu atau bahwa tes itu menyimpan suatu standar

% Nana Sudjana, Op. Cit, hal. 127.



prestas dimana siswa harus dan dapat mencapai suatu tingkat
tertentu.”’

Berdasarkan pendapat ini bahwa tes merupakan alat
atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau mengukur
keberhasilan murid dalam kegiatan belgjar menggjar. Jadi tes
yang digunakan dalam ujian adalah untuk mengetahui sejauh
mana murid mencapai keberhasilan atau prestasi belgar murid
setelah mengetahui suatu mata pelgaran atau bidang studi
tertentu. Tes pada umumnya dipergunakan untuk mengadakan
penilaian terhadap intelegensi, kemampuan dan kecakapan murid
di sekolah. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tes adalah
suatu aat pengukur berhasil tidaknya suatu pengajaran yang telah
diterima anak didik sekolah.

b. Teknik Non Tes

Teknik non tes pada umumnya dipergunakan untuk

menilai kemampuan murid yang berhubungan dengan kepribadian

dan sikap sosialnya dalam proses belgjar mengajar di sekolah.

6. Prestas Belajar dan Ruang Lingkupnya
Setiap orang pada dasarnya mempunyai keinginan sama
yaitu mencapai suatu prestasi yang gemilang dalam suatu bidang.

Begitu pula dengan seorang murid setelah melewati suatu proses

% Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Pendidikan (Edisi Revisi), Bumi Aksara, Jakarta, 1999, hal.
145.



pembelgaran. Akan tetapi prestasi itu tidaklah mudah untuk diraih

kecuali dengan kerja keras dan usaha maksimal.

Sebagaimana diterangkan dalam hadlits sebagai berikut :

Bk o oy JB g o ) Jg, OF 2 wis ) oy 5,08 ol oo
Akl U b & &) g Lo b uazh

((,_LM o9 )

Artinya :
Dari Abu Huraira ra. : sesungguhnya Rasullah Saw. Bersabda : dan
barang siapa menempuh jalan guna (dalam keadaan) menuntut ilmu
pengetahuan, maka Allah SWT memudahkan baginya menuju ke surga.
(HR. Muslim)®

Dalam pengertiannya, prestasi adalah merupakan hasil yang
dicapai dalam suatu usaha. Prestasi adalah hasil di mana anak belgjar
secara kontinyu, baik di perpustakaan, sekolah maupun di rumah secara
terus menerus yang dipengaruhi oleh berbagai faktor yang ikut
mendukung.>®

Dari pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan, bahwa
prestas adalah merupakan hasil dari suatu usaha dan prestasi belgjar itu
bisa dicapa dengan belgjar yang kontinu dengan dipengaruhi oleh

beberapa faktor pendukung, sebagaimana di antaranya adalah telah

% |mam Abu Zakariyah Y ahyabin Syaraf An Nawawi H. Salim Bahreisj, Terjemah Riyadus
Sholihin, Al Ma’arif, Bandung, 1986, Jilid 11, hal. 316.
% Wijs. Poerwodarminto, Kamus Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta, 1990, hal. 158.



dipaparkan dalam bab sebelumnya, yaitu pada pembahasan faktor-
faktor yang mempengaruhi belgjar.
Hasil dari suatu prestasi belgjar di sekolah dapat diketahui

dari pengukuran dan penilaian (evaluasi) terhadap hasil belgjar.

C. Pengaruh Motivasi Guru Dalam Peningkatan Prestasi Belajar

Pembahasan mengenai motivasi berprestasi selalu melibatkan
nama-nama seperti Mc Cleland, Atkinson, Clark dan Lowell, karena
merekalah yang mula-mula menyusun dan mengembangkan teori ini. Teori
motivasi yang dikembangkan disebut “The Affective Arrousal Model ”.
Disebut demikian karena dalam konsep mereka, motif berasal dari perubahan
afeksi.®

Pada pembahasan terdahulu yakni tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi prestasi belgjar telah dijelaskan bahwa salah satu faktor yang
mempengaruhi belajar adalah motivasi. Dan dari motivas inilah seorang
murid terdorong atau tergerak untuk melakukan suatu tindakan belajar atau
mencapal tujuan tertentu.

Daam dunia pendidikan dan pengajaran, motif merupakan masalah
penting dan menentukan keberhasilan proses penggjaran. Maksudnya
kemampuan dan kemajuan dalam pendidikan bukanlah prestasi yang hanya
ditentukan oleh faktor intelek kecerdasan sgja, tapi faktor motivas
individual, sosia, dan emosional memegang peran yang menentukan.

Mc Clelland mengemukakan bahwa diantara kebutuhan hidup

manusia terdapat tiga macam kebutuhan, yaitu kebutuhan untuk berprestasi,

% Djaali, Psikologi Pendidikan., Bumi Aksara, Jakarta, 2000, hal. 107.



kebutuhan untuk berafiliasi dan kebutuhan untuk memperoleh makanan.
Dengan demikian jeladah bahwa motivas berprestass adalah kondisi
fisiologis dan psikologis (kebutuhan untuk berprestasi) yang terdapat dalam
diri siswa yang mendorongnya untuk melakukan aktivitas tertentu guna
mencapai tujuan tertentu (berprestasi setinggi mungkin).

Mc Cldland juga mengungkapkan bahwa motivasi berprestasi
merupakan motivasi yang berhubungan dengan pencapaian beberapa standar
kepandaian atau standar keahlian. Sementara itu, Heckhausen
mengemukakan bahwa motivasi adalah suatu dorongan yang terdapat dalam
diri siswa yang selalu berusaha atau berjuang untuk meningkatkan atau
memelihara kemampuannya setinggi mungkin dalam semua aktivitas dengan
menggunakan standar keunggulan.®*

Dari uraian di atas jelaslah bahwa guru mempunyai peran penting
untuk memberikan motivasi atau dorongan kepada para muridnya agar dapat
meraih prestasi stinggi-tingginya.

Seorang guru harus menyusun suatu rencana tentang cara-cara
melakukan tindakan serta mengumpulkan bahan-bahan yang dapat
memotivasi atau membangkitkan para murid agar mereka melakukan usaha-

usahayang efektif untuk mencapai tujuan-tujuan belgjar.

% 1hid., hal. 103.



BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokas Pendlitian

Penelitian ini dilakukan di M| Negeri Beji Kabupaten Pasuruan.
Dipilihnya lokasi ini sebagai tempat penelitian oleh karena dipandang lebih
terorganisir dan berhasil dalam menyelenggarakan program pendidikan. Dalam
hal ini Ml Negeri Bgji Pasuruan merupakan satu-satunya M| Negeri yang ada
di Kecamatan Beji.

Selain itu lokasinya terletak di tempat yang mudah terjangkau
karena berada di jalan poros yang menghubungkan Bangil dengan Kejapanan,

tepatnya di jalan Hasan Munardi Banggle Gunung Gangsir

. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini hendak mengkaji pengaruh antara motivasi guru
dalam mengajar terhadap prestasi belajar murid di M1 Negeri Beji Pasuruan.
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dan berjenis
korelasional. Hal ini berdasarkan kepada definisi kedua hal tersebut di atas,
yakni : penelitian kuantitatif penekanannya pada pengujian teori melalui
pengukuran variabel-variabel penelitian dengan angka dan melakukan analisis
data dengan prosedur statistik.® Dan penelitian mengkorelasikan dua buah
variabel yang berbentuk kategori atau merupakan gejala ordinal.®® Karena

penelitian ini berbentuk korelasional, maka hubungan antara dua variabel

62 \Wahidmurni, Cara Mudah Menulis Proposal dan Laporan Penelitian Lapangan Pendekatan
Kualitatif dan Kuantitatif ( Skripsi, Tesis, dan Disertas ), UM Press, Malang, 2008, hal. 49.
% Anas Sudjiono, Pengantar Statistik Pendidikan, Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2007, hal. 253.



dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya hubungan antara dua
variabel tersebut, di mana variabel motivass guru dalam menggar

mempengaruhi variabel prestasi belgjar murid di M1 Negeri Beji.

C. Metode Penelitian dan Pembahasan
Dalam upaya mendapatkan dan mengumpulkan data dari kegiatan
penelitian ini, digunakan langkah-langkah sebagai berikut :
1. Metode Penéelitian
a. Penentuan Populas dan Sampel
1) Populas
Populasi adalah keseluruhan obyek penelitian baik berupa orang,
benda, kejadian, nilai, maupun hal-hal yang terjadi.®* Sesuai dengan
pengertian populasi di atas, dapat dipahami bahwa populasi merupakan
seluruh wilayah pendlitian. Populasi yang dipergunakan dalam penelitian
atau yang akan menjadi obyek penelitian adalah semua murid M1 Negeri
Beji yang berjumlah 352 murid.
2) Sampe
Mengingat populasi yang begitu luas, kemungkinan tidak bisa
penditi teliti seluruhnya. Akan tetapi peneliti  mengambil yang
representatif dari keseluruhan populasi, sebagaimana pendapat Suharsimi
Arikunto, sampel adalah : ”Sebagian atau wakil dari populasi yang

diteliti.”®

% Suharsimi Arikunto, Op. Cit, hal 130.
% |bid, hal. 131.



1)

2)

3)

4)

5)

Penelitian sampel baru boleh dilakukan apabila keadaan subjek
penelitian di dalam populasi benar-benar homogen. Apabila subjek
populasi tidak homogen, maka kesimpulannya tidak boleh diberlakukan
bagi seluruh populasi (hasilnyatidak boleh digeneralisasikan).®

Karena keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya, maka dalam
pengambilan sampel, peneliti menggunakan teknik Purposive Sampling
(tidak secaraacak).’

Subjek telah cukup lama dan intensif menyatu dengan kegiatan atau
aktivitas yang menjadi sasaran penelitian.
Subjek masih terlibat secara aktif pada lingkungan kegiatan yang
menjadi perhatian peneliti.
Subjek cukup waktu untuk dimintai informasi.
Subjek dalam memberikan informasi tidak cenderung dioleh terlebih
dahulu.
Subjek bisamenjadi “guru baru” bagi peneliti.’”)

Sesuai dengan kriteria di atas, maka peneliti mengambil
sampel informan murid kelas V M1 Negeri Bgji yang berjumlah 63

murid.

b. Metode Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data sebagai bahan pembahasan dalam penelitian

ini, peneliti menggunakan beberapa metode pengumpulan data, antara lain

yaitu :

% Ibid, hal. 132.
° 1hid, hal. 140.
10 Sanapiah Faisal, Penelitian Kualitatif Dasar-Dasar dan Aplikasi, Y A3 Malang, Malang, 1990,

hal. 58.



1) Metode Observasi

Observasi adadlah pengamatan / perhatian meliputi kegiatan
pemuatan perhatian terhadap sesuatu obyek dengan menggunakan
semua alat indra dengan cara pengamatan langsung.™

Metode observasi ini, pendliti gunakan untuk memperoleh
data tentang berbagai kondisi obyektif penelitian tentang :

1. Keadaan dan letak geografis M| Negeri Bgji.
2. Saranadan prasarana M| Negeri Bgji.

Yang mana ha di atas berkaitan dengan komponen-
komponen yang dapat menjadi pendukung atau penghambat terhadap
usaha-usaha meningkatkan prestasi belgjar murid.

2) Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu data-data yang berasal dari catatan
atau laporan yang tersedia dan diarsipkan.12 Metode ini peneliti
pergunakan untuk mengetahui sgjarah berdirinya MI Negeri Bgji,
jumlah murid, guru, dan data-data terkait dengan prestasi belgjar murid.

3) Metodelnterview

Metode interview adalah metode pengumpulan data dengan
jdlan tanya jawab sepihak yang dikerjakan secara sistematis dan
berlandaskan kepada tujuan penditian.® Peneliti melakukan
wawancara / interview dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan lalu

menilai jawaban-jawaban, meminta penjelasan serta mencatat serta

1 gutrisno Hadi, Metodologi Research 11, Andi Ofset, Y ogyakarta, 1981, hal. 136.
2 Ipid, hal. 64.
3 1bid, hal. 193.



mengingat-ingat jawaban yang diperoleh dan menggali keterangan

lebih mendalam.

Metode ini peneliti pergunakan untuk mewawancarai guru
pengajar khususnya guru kelas V- MI Negeri Bgji untuk memperoleh
data- data mengenai penerapan motivasi guru dalam mengagjar .

4) Metode Angket

Metode angket merupakan teknik pengumpulan data dengan
mengadakan konsultasi melalui sumber data.**

Metode ini peneliti pergunakan untuk mendapatkan data yang
berkaitan dengan pengaruh motivasi guru dalam mengagar terhadap
prestas belgar murid kelas V. MI Negeri Beji serta memudahkan
penulis mengidentifikasi masalah yang ada.

c. Teknik Analisis Data

Setelah data yang diperlukan sudah terkumpul, maka langkah
selanjutnya adalah melakukan analisis data atau pengolahan data.

Dalam skripsi ini peneliti menggunakan teknik analisis deskriptif.
Adapun yang dimaksud dengan deskriptif seperti yang dikemukakan oleh
Winarno Surakhmad adalah :

“Menutur dan menafsirkan data yang ada, misalnya situasi yang

dialami, suatu hubungan pandangan kegiatan, sikap yang nampak,

atau tentang suatu proses yang sedang berlangsung, pengaruh yang

sedang bekerja, kelainan yang sedang muncul, kecenderungan yang

sedang nampak, pertentangan yang sedang meruncing.™”

Jadi teknik analisis deskriptif peneliti gunakan untuk mendeskripsikan
masing-masing variabel penelitian berdasar data yang diperoleh. Adapun data

yang akan dideskripsikan yaitu, motivasi guru : dikelompokan menjadi tiga

4 Djumhur, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, CV. Ilmu, Bandung, 1975, hal. 55.
% Winarno Surakhmad, Metodologi Research, Tarsito, Bandung, 1979.



kategori, baik, cukup, dan kurang ( skala ordinal ), prestasi belgjar murid :
tinggi, sedang, rendah ( skalaordinal )
Adapun rumus yang digunakan dalam menganalisis data yang telah

diperoleh adalah sebagai berikut :

1) Rumus Chi Kwadrat

v =Y (Fo I—: :h)z

Dimana:

X? = Koefisien Chi Kwadrat

)y = Sigma

Fo = Frekuens yang diobservasi/ diperoleh.
Fh = Frekuens yang diharapkan™®

2) RumusKoefisien Kontingens (KK)

KK = x2X+ N

Dimana:

KK = Koefisien Kontingensi

X2 = Harga Chi Kwadrat yang diperoleh
N = Jumlah Responden™

16 Anas Sudjiono, Op. Cit., hal. 250.
" 1bid, hal. 253.



3) Derajat Kebebasan (db)

db  =(k-1)(b-1)

Dimana:
K = Banyaknyakolom
B = Banyaknyabaris.”

2 Metode Pembahasan
Agar pembahasan skripsi ini lebih sistematis, maka peneliti
menggunakan metode pembahasan sebagai berikut :
a. Metode Deduktif

Metode deduktif adalah suat metode atau suatu proses berpikir
yang bertolak dari pernyataan yang bersifat khusus dengan memakai
kaidah-kaidah logika tertentu.””

Sedangkan menurut Nana Sudjana dalam logika deduktif adalah
menarik kesimpulan dimulai dari pernyataan umum menuju ke
pernyataan khusus.”

Maksud dari pengertian di atas adalah suatu cara yang
digunakan dalam suatu pembahasan dengan jalan membahas masalah-
masalah dari pengertian yang bersifat umum kemudian dijabarkan secara
terperinci atau khusus.

Dengan demikian dalam pembahasan skripsi ini, peneliti
mengemukakan masalah-masalah yang umum, kemudian menjabarkan

dan menerangkan agar dapat menjelaskan secara terperinci.

®|bid, hal. 299.

" Arif Furchan, Pengantar Penelitian Dalam Pendidikan, Ussha Nasional, Surabaya, 1982,
hal. 22.

8 Nana Sudjana, Tuntunan Penyusunan Karya l[Imiah, Sinar Baru, Bandung , 1989, hal. 6.



b. Metode Induktif

Metode Induktif adalah berpikir, berangkat dari fakta-fakta
yang khusus, peristiwa-peristiva yang konkret kemudian dari fakta
fakta atau peristiwa-peristiwa yang khusus dan konkret itu ditarik
generalisasi yang bersifat umum.”

Menurut Nana Sudjana, metode Induktif adalah: Mempelgjari
suatu proses, suatu penemuan yang terjadi secara alami mencatat,
menganalisa, menafsirkan, dan melaporkan secara menarik kesimpulan
dari proses tersebut.®

Metode ini dimaksudkan untuk membahas suatu masalah-
masalah dengan jalan mengumpulkan data atau menguraikan fakta-
fakta khusus atau peristiwa konkret yang ada hubungannya dengan
masalah yang dibahas, kemudian diambil pengertian atau kesimpulan
umum.

Dengan demikian dalam pembahasan skripsi ini, peneliti
mengungkapkan masalah-masalah yang khusus, kemudian diambil

pengertian atau kesimpulan umum.

™ sutrisno Hadi, Metodologi Research. Jilid 1, Y P. Fakultas Psikologi UGM, Y ogyakarta, 1981, hal. 42.
8 Nana Sudjana dan lbrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, Sinar Baru, Bandung, 1989, hal.
199.
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BAB IV

PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN

A. Sgarah Berdirinya M| Negeri Bgji Kab. Pasuruan

M1 Negeri Begji pada mulanya merupakan M| swasta yang berdiri pada
tahun 1965 oleh Bpk. H. M. Thoha (almarhum) sebagai pendiri madrasah,
dengan nama M1 Roudlotul Huda. Madrasah ini dibangun dengan biaya sendiri
dan di atas tanah sendiri, dalam naungan Y ayasan Pendidikan Islam (YAPI
Hasan Munadi). Dengan perintis yaitu : Bpk. H. Mahfud, Bpk. Nadjnuddin,
Bpk. Muzaid, dan Bpk. Muttadji, dengan guru pengajar pertama kali Bpk. H.
Sudjono. Adapun yang pernah menjabat sebagai kepala sekolah pada saat itu
adalah Bpk. H. Nadjuddin (Kepala Sekolah pertama) dan Bpk. H. Hasyim
Asyari Ahmad (K epala Sekolah kedua).

Dalam perkembangannya madrasah ini tidak semakin baik, bahkan
cenderung menurun dengan ditandai semakin menurunnya minat masyarakat
untuk memasukkan putra-putrinya ke madrasah Roudlotul Huda, ha ini
dikarenakan mulai banyak berdiri sekolah-sekolah dasar di sekitar MI, seperti
SDN yang letaknya tidak jauh dari madrasah kurang lebih 500 m. Dengan
kondisi seperti ini pihak Y ayasan mengalami kesulitan dalam mempertahankan
madrasah, yang pada akhirnya datanglah penawaran dari DEPAG Kabupaten
Pasuruan untuk menjadikan madrasah Roudlotul Huda sebagai Madrasah
Negeri. Pihak Yayasan sepakat, denagn jalan difilialkan dahulu pada tahun
1980 s.d 1990, sebagal upaya menarik animo masyarakat sekitar. Pada tahun
1991 MI Roudlotul Huda resmi dinegerikan denagn nama M| Negeri Begji,

karenanya letaknya di Kecamatan Beji dan menjadi satu-satunya madrasah



negeri di Begji. Akan tetapi pada saat itu proses belgar mengajar masih
menempati gedung milik YAPI Hasan Munadi.

Pada tahun 1996, pemerintah melalui DEPAG membeli tanah yang
luasnnya 5025 m diperuntukkan MI Negeri Beji yang letaknya tidak jauh dari
yayasan kira-kira 300 m. Tidak lama kemudian disusul dengan pembangunan
gedung sekolah secara bertahap.

Tepat pada tahun 1999 M| Negeri Beji secara resmi pindah dan
menempati gedung milik sendiri. Untuk perkembangan selanjutnya dari tahun
ke tahun sekolah ini mengalami pasang surut seiring dengan kemajuan yang
ada, namun hingga sekarang M| Negeri Beji tetap berkompeten dan kompetitif
dengan sekolah dasar yang ada disekitarnya, terlihat dalam jumlah murid yang
mengalami  peningkatan walaupun tidak pesat akan tetapi sudah cukup
dipandang masyarakat sebagi sekolah madrasah yang dapat dipercaya sebagai
lembaga pendidikan anak.

Sebagai bukti lain akan kemajuan MI Negeri Beji ini adalah
pengadaan pembangunan secara berkala mulai menambah lokal, perbaikan
jalan lingkungan sekolah, bahkan pembangunan musholla yang mulai dirintis
oleh Bpk. H. Danain (almarhum) selaku kepala sekolah M| Negeri Bgji yang
ke-3, dengan tujuan menciptakan lingkungan yang menyenangkan dan
kondusif bagi proses belgjar murid M1 Negeri Beji.

Dan perlu diketahui sepanjang MI Negeri Begji berdiri telah

beberapa kali terjadi pergantian kepala sekolah sebagal berikut :

1. Muhammad (th. 1989-1990)

2. H. Hudiatmi ( th.1990-2000 )



3. H.Danain, A.Ma ( th. 2000-2006 )
4. Dra. Nur Kholifah ( th. 2008)

Dadam perkembangan pendidikannya pun banyak diadakan
kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler seebagai penunjang pembelgaran murid-
murid MI Negeri Beji seperti ekstrakurikuler pramuka, komputer, juga
pengadaan les-les yang diikuti oleh murid-murid MI Negeri Bgji.

Sumber Data : Dokumen M1 Negeri BejiPasuruan

1.  Struktur Organisas M| Negeri Bgji Pasuruan



Dalam operasiona kerja ada beberapa komponen yang tercakup

dalam organisasi sekolah. Adapun struktur organisasi Ml Negeri Beji

adalah sebagai berikut :

TAHUN 2008/2009

STRUKTUR ORGANISASI M1 NEGERI BEJI

Sumber Data : Dokumen M| Negeri Beji Pasuruan 2009

Pembina » Kepala Sekolah
PSPAI| - DEPAG Dra. Nur Kholifah
Bendahara
Junaedi, A.Ma
Kabag. TU
Mustainah
Y \4 A \ 4
UR. Kesiswaan UR. Kurikulum UR. Humas UR. Sarana
Abu Bakar, A. Ma Asniyah, SAg. M. Munir, Prasarana
M.Pdi A.Ma M. Munir, A.Ma
, ! |
Walas| Walas||| Walas IV - WalasV Walas VI
K hotimah, A.Ma Eka, S.Pdi Lilik,S.Pdi Hanik, S.Pdi Misbakhul, S.Pdi Marzuki, S.Ag
Fauziyah,S.Ag Sri Astuti,S.Pdi M. Jinan, SAg Luthfiyatul, S.Ag Drs. Makhmud
Murid

B. Keadaan Guru dan Tenaga Administrasi, Keadaan Murid, Sarana dan

Prasarana M| Negeri Bgji



1. Keadaan Guru dan Tenaga Administrasi M1 Negeri Bgji

TABEL |

DATA GURU DAN TENAGA ADMINISTRASI MI NEGERI BEJI
TAHUN PELAJARAN 2008/2009

NO. NAMA L/P | PENDIDIKAN | JABATAN KET.
1 | Dra. Nur Kholifah P S1 Kep. Sek Penanggung Jawab
2 H.Marzuki, SAg L S1 Guru GuruKlIsVI
3 | AbuBa&kar, A.Ma L D2 Guru Guru Bidang Studi
4 | Asniyah, SAg. M.Pd.l P S2 Guru Guru Bidang Studi
5. | Junaedi, A.Ma L D2 Bendahara | Guru Bidang Studi
6 | Luthfiyatul H, SAg P S1 Guru GuruKlsVB
7 | Hanik Istigomah, S.Pd.| P Sl Guru GuruKIsIVA
8 | Mujibatur R, S.Pd L S1 Guru Guru Olahraga
9 | Drs. Makhmud Nur Salim L S1 Guru GuruKlsVIB
10 | Fauziyatun Nisa’, S.Ag P S1 Guru GuruKlsIB
11 | Misbakhul Munir, S.Pd. L S1 Guru Guru KIsVA
12 | Labibah Maftuhah, A.Ma P D2 Guru Guru Bidang Studi
13 | Mustainah, P S1 TU TU
14 | Khotimah, A.Ma P D2 Guru GuruKIslA
15 | Munir, A.Ma L D2 Guru Guru Bidang Studi
16 | EkaYuliana, S.Pd.l P Sl Guru GuruKIslIlA
17 | Lilik SNK, S.Pd.l P S1 Guru GuruKlslll
18 | Miftakhul Jinan, SAg L Sl Guru GuruKlsIVB
19 | Nur Chalis, A.Ma L D2 Guru Guru Bidang Studi
20 | Rofi’atul M, SAg P Sl Guru Guru Bidang Studi
21 | M. Muhaimin, A.Ma L D2 Guru Guru Bidang Studi
22 | Lutfi Alfianah, S.Hum P S1 Guru Guru Bhs. Inggris
23 | Sri Astutik, S.Pd.I P Sl Guru GuruKislIB
24 | Mustain L SMA Satpam Satpam
25 | Miftakhuddin L STM Pesuruh Petugas K ebersihan

Sumber Data : Dokumen M1 Negeri BejiPasuruan 2009

Dari data di atas dapat diketahui keadaan guru dan tenaga
administrast M| Negeri Bgji tahun pelajaran 2008/2009 dilihat dari tingkat

pendidikan, adalah sebagai berikut :

1. Sarjana (S2) : lorang.

2. Sarjana (S1) : 15 orang.



3. Diploma (D2)

4. SMA/STM

7 orang.

. 2orang.

2. Keadaan Murid M| Negeri Begji

Jumlah murid M| Negeri Beji tahun pelajaran 2008/2009 terdiri dari

352 murid, dengan rincian sebagai berikut :

TABEL 11

DATA JUMLAH MURID M1 NEGERI BEJI

TAHUN PELAJARAN 2008/2009

NO. KELAS | JUMLAH KELAS MURID JUMLAH
L P

1 I 2 28 36 64
2 I 2 36 40 76
3 1 1 28 22 50
4 v 2 33 28 51
5 V 2 34 29 63
6 VI 2 24 25 49

JUMLAH 11 180 173 352

Sumber Data : Dokumen M1 Negeri Beji Pasuruan 2009

3. Saranadan Prasarana M| Negeri Begji

Guna mendukung suatu keberlangsungan di dalam proses belgjar

mengajar maka diperlukan adanya sarana dan prasarana yang memadai.

Berikut adal ah data sarana dan prasarana M1 Negeri Beji :

DATA SARANA DAN PRASARANA MI NEGERI BEJI

TABEL 111

TAHUN PELAJARAN 2008/2009

NO.

JENIS SAR.PRAS

JUMLAH

KETERANGAN




1 | Ruang Kepala Sekolah 1 ruang Bak

2 | Ruang Guru 1 ruang Penyekatan
3 | Ruang Kelas 9 ruang Cukup Baik
4 | Perpustakaan 1 ruang Kurang Baik
5 | Lab. Komputer 1 ruang Penyekatan
6 | Ruang UKS 1 ruang Cukup

7 | Rumah Dinas 2 buah Baik

8 | Kamar Mandi Guru 2 buah Baik

9. | Kamar Mandi Murid 3 buah Baik

10 | Mega, Kursi Kepala Sekolah 1 pasang Baik
11 | Megja, Kursi Guru 10 pasang Baik

12 | Mga Kurs TU 2 pasang Bak

13 | Papan Tulis 9 buah Bak

14 | Papan Pengumuman 1 buah Cukup
15 | Jam Dinding 11 buah Baik

16 | Almari Guru 16 buah Bak

17 | Gudang 1 buah Bak

18 | Komputer 14 buah Bak

19 | MegjaKomputer 14 buah Baik

20 | Mesin Jahit 1 buah Baik
21 | KipasAngin 5 buah Baik
22 | TV 1 buah Bak

23 | VCD 1 buah Bak

24 | Tape Recorder 2 buah Baik

25 | Mga, Kursi Tamu 1 set Baik
26 | MgaSiswa 140 Baik

27 | Kurs Siswa 278 Baik

28 | Mushalla 1 buah Baik

Sumber Data : Dokumen MI Negeri Bgji Pasuruan 2009

4. DataPrestas Belajar Murid M| Negeri Bgji

TABEL IV

MI NEGERI BEJI

TAHUN PELAJARAN 2007/2008

DATA LULUSAN DAN PEROLEHAN NILAI UAM MURNI

DENGAN JUMLAH PESERTA 42 SISWA




NEM Tertinggi 124,35 NEM Terendah : 13,45
Rata— Rata 8,117 Rata—Rata . 4,483
Dengan Rincian Dengan Rincian

BI . 8,60 BI . 6,20
MTK . 7,25 MTK : 3,00
IPA . 8,50 IPA 14,25

Sumber Data : Dokumen MI Negeri Bgji Pasuruan 2008

C. Pelaksanaan Motivasi Guru dalam Mengajar Terhadap Prestasi Belajar
Murid di M| Negeri Bgji

Selama ini penerapan motivasi guru dalam mengagjar di MI Negeri
Bei sangat baik. Dari hasil pengamatan dan interview yang pendliti lakukan
dengan guru kelas V, peneliti mendapatkan jawaban yang sama, yang intinya
adalah dalam setiap proses belajar mengajar guru selalu memberikan motivas
(dorongan) kepada semua murid.

Secara garis besar sesua hasil wawancara di lapangan dapat
pendliti jelaskan bahwa, penggunaan motivasi di MI Negeri Beji dalam
kegiatan belgjar mengajar itu sangat diperlukan, karena hasil belgjar akan
menjadi optimal kalau ada motivasi. Makin tepat motivasi yang diberikan,
akan makin berhasi| pula pelgjaran itu. Jadi, motivas yang diberikan guru akan
senantiasa menentukan intensitas usaha belgjar bagi para murid. Dengan kata
lain, dengan adanya usaha yang tekun dan terutama didasari adanya motivasi,
maka seseorang yang belgjar itu akan dapat melahirkan prestasi yang baik.
Intensitas motivasi yang diberikan guru kepada murid akan sangat menentukan
tingkat pencapaian prestasi belgjarnya.

Ada beberapa cara yang dilakukan oleh guru untuk menumbuhkan
motivasi dalam kegiatan belgjar mengajar di MI Negeri Beji, yaitu sebagai

berikut :



. Memberi Angka

Angka dalam hal ini sebagai simbol dari nilai kegiatan belgjarnya.
Angka-angka yang baik bagi para murid merupakan motivasi yang sangat
kuat.

. Hadiah ( Reward)

Hadiah dapat juga dikatakan sebagai motivasi, karena dengan
hadiah mungkin akan menarik seseorang murid untuk melakukan sesuatu
pekerjaan tersebut.

. Kompetis

Kompetisi/persaingan, baik persaingan individual  maupun
kelompok dapat meningkatkan prestasi belgjar murid.
. Ego

Menumbuhkan kesadaran kepada murid agar merasakan pentingnya
tugas dan menerimanya sebagai tantangan sehingga seseorang murid akan
bekerja keras. Ini sangat penting karena seseorang murid akan berusaha
dengan segenap tenaga untuk mencapai prestasi yang baik dan menjaga

harga dirinya.

. Memberi Ulangan

Para murid akan menjadi giat belgjar kalau mengetahui akan ada
ulangan oleh karenaitu, memberi ulangan juga merupakan sarana motivasi.
. Mengetahui Hasl|
Dengan mengetahui hasil pekerjaan, apalagi kalau terjadi kemajuan,

akan mendorong murid untuk lebih giat belagjar.



7.

10.

Pujian

Apabila ada murid yang berhasil menyelesaikan tugas dengan baik,
seorang guru perlu memberikan pujian. Pujian yang tepat akan memupuk
suasana yang menyenangkan dan membangkitkan gairah belajar murid.
Hukuman

Hukuman kalau diberikan secara tepat dan bijak bisa menjadi alat
motivasi.

Hasrat Untuk Belgjar

Hasrat untuk belgjar, berarti ada unsur kesengajaan, ada maksud
untuk belgjar pada diri anak didik/murid. Jadi guru harus membimbing dan
memberikan arahan yang positif agar hasrat tersebur bisaterealisasi dengan
baik
Tujuan Yang Diakui

Tujuan yang dikaui dan diterima baik oleh siswa akan merupakan
alat motivasi. Karena dirasa sangat berguna, maka akan timbul gairah
untuk terus belgjar.'’

Dari pernyataan di atas, jelaslah bahwa motivasi sebagaimana yang
telah dilakukan oleh guru di MI Negeri Begji, dapat menumbuhkan motivasi
murid dalam belgjar, sehingga tujuan dari pengajaran akan tercapai dengan
maksimal dan anak didik dapat meningkatkan prestasi belajarnya dengan

baik

D. Penyajian Data

¥ Wawancara dengan L utfiyahtul Husnah dan Misbachul Munir ( Wali Kelas VA dan VB)
tanggal 12 Juni 2009.



Berdasarkan judul di atas, maka nampak dua variabel yang muncul
yaitu persepsi murid tentang penerapan motivasi guru dan prestasi belagjar

Perlu diingat kembali bahwa jumlah sampel dalam pendlitian
adalah 63 murid yaitu jumlah 100% dari murid kelas V MI Negeri Begji tahun
pel gjaran 2008/2009.

Untuk lebih jelasnya berapa jumlah sampel dalam penelitian berikut
ini tabel jumlah murid dan guru yang berada di kelasV sebagai berikut:

TABEL V

DATA JUMLAH MURID DAN GURU KELASV MI NEGERI BEJI
TAHUN PELAJARAN 2008/2009

NO. ASPEK VA V B
1 Jumlah Murid Laki-Laki 16 16
2 Jumlah Murid Perempuan 15 16
3 Jumlah Guru 11 11

Sumber Data : Dokumen M1 Negeri Bgji Pasuruan 2009

1. Besarnya Pengaruh Motivasi Guru dalam Mengajar Terhadap
Prestasi Belajar Murid M| Negeri Bgji
Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh motivasi guru
dalam menggjar terhadap prestas belgjar murid MI Negeri Beji, maka
pendliti menggunakan angket kemudian menyebarkannya kepada
responden kelas VA dan VB. Ini bertujuan untuk memperoleh data
tentang sgjauh mana pengaruh motivasi guru dalam mengajar tehadap
prestas belgar murid kelas VA dan VB. Seanjutnya peneliti

mengadakan penelitian terhadap jawaban angket, setigp angket



mempunyai kriteria sebagai berikut ; alternatif jawaban (a) dengan nilai
3, dternatif jawaban (b) dengan nilai 2, dan alternatif jawaban (c) dengan
nilai 1.

Berikut data besarnya nilai jadi jawaban angket murid
mengenai pengaruh motivasi guru dalam mengajar terhadap prestas
belgjar murid MI Negeri Beji yang disgjikan berupa skor total dalam nilai
table frekuensi. Skor total minima 15 dan maksima 45. dalam
kenyataannya setelah dilakukan perhitungan skor total yang berasal dari
angket diperoleh skor antara 25 — 39. untuk lebih jelasnya dapat dilihat

padatable di bawah ini :

TABEL VI

DISTRIBUSI FREKUENSI BESARNYA NILAI JADI ANGKET
MURID KELASV SEMESTER || MI NEGERI BEJI
TAHUN PELAJARAN 2008/2009

NILAI ANGKET SISWA FREKUENSI
(TOTAL SKOR) (F)

25
26
27
28
29
30
31
32
33

O~NORNR R P




34
35
36
37
38
39

A WNEFE OO

TOTAL 63

Untuk mendapatkan penjelasan yang lebih teliti dari data di atas
diperlukan adanya kategori nilai angket murid mengenai pengaruh motivasi
guru tersebut menjadi tiga tingkatan, yaitu baik, cukup, kurang. Hasilnya

akan disgjikan dalam bentuk tabel berikut.

TABEL VII

KATEGORI BESARNYA NILAI JADI ANGKET MURID KELASV
SEMESTER Il MI NEGERI BEJI
TAHUN PELAJARAN 2008/2009

KATEGORI SKOR FREKUENSI
BAIK 35-39 15
CUKUP 30-34 39
KURANG 25-29 9
JUMLAH 63

Berdasarkan hasil penyebaran angket yang dideskripsikan pada
tabel di atas, maka disimpulkan bahwa pengaruh motivasi guru terhadap

peningkatan prestasi belajar murid M1 Negeri Beji adalah cukup baik




2. Prestas Belgjar Siswa

Prestasi belgjar murid M| Negeri Bgji tahun 2008/2009
diperoleh dari sampel berdasarkan hasil studi dokumentasi yang diambil
dari nilai raport semester 1. Nilai raport yang dipakai dalam penelitian
ini diambil berdasarkan nilai rata-rata dari jumlah total nilai mata
pelajaran dibagi jumlah mata pelajarannya. Sehingga diperoleh nilai rata-
rata antara 61 — 78 dari 63 murid (responden). Untuk lebih jelasnya maka
berikut ini datatentang prestasi belajar murid M1 Negeri Beji sebagai
berikut :

TABEL VIII

DISTRIBUSI FREKUENSI BESARNYA NILAI RATA-RATA
BELAJAR MURID KELASV SEMESTER Il MI NEGERI BEJI
TAHUN PELAJARAN 2008/2009

NILAI RATA-RATA FREKUENSI
(TOTAL SKOR) (F)

61
62
63
64
65
66
67
68
69
70
71
72
73
74
75
76
77
78

WO WWWhrwhr,rNRROUOTOIUTWE R

JUMLAH
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Dari tabel di atas, maka dapat disimpulkan bahwa murid M| Negeri Beji

memiliki prestasi belgjar yang cukup baik. Ini didasarkan pada kategori

nilai sedang dan tinggi lebih besar dari kategori nilai rendah. Untuk Iebih

jelasnya dapat dikategorikan sebagai berikut :

TABEL IX

KATEGORI NILAI RATA-RATA PRESTASI BELAJAR MURID
KELASV SEMESTER || MI NEGERI BEJI
TAHUN PELAJARAN 2008/2009

PRESTASI BELAJAR NILAI FREKUENS
(KATEGORI )
TINGGI 73-78 21
SEDANG 67-72 26
RENDAH 61-66 16
JUMLAH 63

E. AnalisisData

1. Data Nilai Angket Besarnya Pengaruh Motivasi Guru dlam Mengajar

Terhadap Prestas Belajar Murid MI Negeri Beji Kelas V Semester |1

Tahun Pelajaran 2008/2009




TABEL X

NILAI JADI JAWABAN ANGKET MURID ( X) DAN NILAI
RATA-RATA PRESTASI BELAJAR MURID (YY)

ALTERNATIF | JUMLAH NILAI NILAlI RATA-RATA
NO. JAWABAN ITEM JADI PRESTASI
SUBYEK | A B C JAWABAN | BELAJAR MURID
ANGKET

1 6 7 2 15 34 68
2 12 1 1 15 39 74
3 3 10 | 2 15 31 77
4 6 7 2 15 34 77
5 4 9 2 15 32 65
6 6 5 4 15 32 61
7 2 12 | 1 15 31 62
8 5 9 1 15 34 71
9 1 12 | 2 15 29 66
10 4 9 2 15 32 68
11 8 6 1 15 37 69
12 5 7 3 15 32 74
13 8 5 3 15 37 68
14 5 7 3 15 32 67
15 4 10 | 1 15 33 67
16 2 12 | 1 15 31 70
17 8 4 3 15 35 67
18 1 13 |1 15 30 67
19 10 | 3 2 15 38 65
20 2 12 | 1 15 31 71
21 7 6 2 15 35 66
22 2 11 | 2 15 30 65
23 5 9 1 15 34 73
24 7 6 2 15 35 76
25 5 7 3 15 32 78
26 1 11 | 3 15 28 75
27 5 8 2 15 33 75
28 5 8 2 15 33 72
29 1 9 4 15 25 66
30 4 8 3 15 31 74
31 4 9 2 15 32 66
32 2 11 | 2 15 30 64
33 4 10 | 1 15 33 71
34 9 2 4 15 35 65
35 4 8 3 15 31 68
36 10 | 3 3 15 39 64
37 1 9 5 15 26 66




38 2 12 | 1 15 31 68
39 1 12 | 2 15 29 78
40 7 4 4 15 33 68
41 10 | 4 1 15 39 77
42 6 6 3 15 33 78
43 7 4 4 15 33 68
44 5 8 2 15 33 68
45 1 10 | 4 15 27 69
46 2 9 4 15 28 63
47 8 6 2 15 38 77
48 5 8 2 15 33 64
49 11 2 2 15 39 70
50 8 4 3 15 35 71
51 8 5 2 15 36 75
52 8 4 1 15 33 73
53 1 10 | 1 15 33 67
54 3 9 3 15 30 76
55 4 7 4 15 30 75
56 4 6 5 15 29 73
57 5 9 1 15 34 77
58 9 5 1 15 38 72
59 1 12 | 2 15 29 69
60 4 9 2 15 32 69
61 7 4 4 15 33 72
62 6 6 3 15 33 76
63 5 7 3 15 32 73
2. Perhitunagan Frekuensi
TABEL XI

PERHITUNGAN FREKUENSI YANG DIHARAPKAN

MOTIVASI PRESTASI BELAJAR JUMLAH
BELAJAR TINGGI SEDANG RENDAH
BAIK 5 6 4 15
CUKUP 14 18 7 39
KURANG 2 2 5 9
JUMLAH 21 26 16 63




Keterangan :

1) Angkaangka di daam adalah frekuensi yang diharapkan ( Frequency
Expected )

2) Frekuens yang diharapkan diperoleh dengan rumus:

E. = JumlahBarisx JumlahKolom
.=
N

Misalnya, untuk mengisi sel pada baris nilai baik untuk motivasi
belgjar dan pada kolom prestasi belgjar yang tinggi perhitungan frekuensi
yang diharapkan adalah sebagai berikut :

- Jumlah baris dengan nilai baik =15
- Jumlah kolom dengan prestasi yang tinggi =21
- N =63

Jadli
21x15

63
Selanjutnya :

- 26x15

fey= 5

fer) — 6,19048

16x15
fe ©) = F = 3,80952

foa = 21;339 13
26 39
fo= ~oq  =16.00524
fem= 19X _ 99076
63
21x9 _3




fe =

fee =

fe(g) =

26x9 _ 371429

109 _ 208571

3. Membuah Tabel Perhitungan Chi Kwadrat

Rumus:

- (fo- fe)?
X? Z fe

TABEL XIlI

PERHITUNGAN CHI KWADRAT

NO. fo fe (fo- fe) (fo-10)° | (fo- fe)?

fe

1 5 5 0 0 0
2 6 619048 | - 019048 003628 | 586061
3 4 3,80952 0,19048 003628 | 952350
4 14 13 1 1 0,07692
5 18 | 16,09524 190476 3,62811 0,22541
6 7 9,00476 - 290476 8,43763 0,85188
7 2 3 -1 1 0,33333
8 2 371429 | - L.71429 2,93879 0,79121
9 5 2,28571 2,71429 7,36737 3,22323




JUMLAH 63 63

20,88609

Jadi harga dari X% = 20,88609
Keterangan :
- Jumlah f, harus sama dengan f.

- Jumlah ( f,- fe) harus sama dengan O

Kemudian untuk mengetahui tinggi rendahnya pengaruh pernyataan pada

tabel di atas, maka anaisis Chi Kwadrat ( X? ) diandlisis lagi dengan

menggunakan rumus Koefisien Kontingensi ( KK ) sebagai berikut :

2
KK = | —
X“+N

_ [ 20886
20,886+ 63
_ [20886
83,886
= /0,489

=0,499

Signifikansi dari koefisien tersebut di atas harus diuji dengan tabel

harga kritik Chi Kwadrat terhadap X? . Untuk membaca tabel tersebut, harus

diperhatikan Dergjat kebebasan ( db ) dari Chi Kwadrat. Arti dari dergjat

kebebasan ialah kebebasan mengisi kolom atau baris terdahulu telah diisi, berarti

pengisian atau garis terikat pada kolom dan baris sebelumnya.

Padatabel Chi Kwadrat di atas, maka Dergjat Kebebasannyaialah :




do=(k—-1) (b-1) dimana berdasarkan tabel di atas harga nilai k=3 dan b=3,

sehingga harga db dapat diketahui db=(3-1) (3—-1)=(2x2)=4

Berdasarkan db = 4 diperoleh tabel kritiknya dengan taraf signifikansi
1% atau pada interval kepercayaan 99% diperoleh harga kritik dari Chi Kwadrat
ditulis X?ge90 = 13,3. ( Lihat tabel )
Sehingga dari semua pernyataan dari hasil perhitungan di atas dapat
dismpulkan bahwa:
a  KarenaX? ;= 20,886 padatabel kerjajauh lebih besar dari X kritik (X it
= 13,3) dengan taraf kepercayaan 99% atau taraf signifikansi 1%. Berarti
Ho ditolak dan hipotesis kerja ( Ha) diterima.
b. Koredas Kontingenss K = 0,499 juga diterima sangat nyata. Berarti
pengujian korelasi itu sekaligus ditentukan oleh signifikans dari X>.
Penerimaan Ha yang sangat nyata, berarti frekuensi-frekuensi yang
berada pada tiap gejala dalam tiap sampel juga sangat nyata. Maka ilustrasi pada
penelitian di atas dapat ditafsirkan bahwa korelasi/hubungan motivasi guru

dalam mengajar terhadap peningkatan prestasi belgjar murid.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian yang telah penulis jelaskan di dalam bab-bab di muka,
penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Motivas sebagai sadlah satu cara dadam meningkatkan prestasi belgar
murid, penggunaannya harus dilaksanakan semaksimal mungkin dalam
proses belgjar mengajar. Bentuk motivasi yang sering digunakan oleh guru
untuk menumbuhkan motivasi murid di M1 Negeri Beji adalah berupa:
Memberi angka, hadiah ( Reward ), kompetisi ( Saingan ), ego, memberi
ulangan, mengetahui hasil, pujian, hukuman, hasrat untuk belgjar, tujuan
yang diakui.

Daam penerapannya diperlukan adanya ketrampilan guru dalam
mengeolah kegiatan belgjar mengajar yang meliputi penggunaan metode atau
model pembelajaran yang tepat, penguasaan materi, penggunaan alat raga yang
menarik, sehingga murid benar-benar termotivasi untuk meningkatkan prestasi
belgjarnya.

2. Penerapan motivasi guru dalam mengajar terhadap prestasi belajar murid di
MI Negeri Bgji sangat membawa pengaruh yang positif terhadap anak
didiknya dan dikategorikan cukup baik dalam memenuhi tujuan dari
pembelgjaran. Ini ditunjukkan dari hasil perhitungan Koefisien Kontingensi
(KK) = 0,499 dan dari perhitungan Chi Kwadrat yang diuji pula
signifikansinya dengan menentukan harga kritik 1% maka diperoleh
X2t > X%apa | yaitu 20,886 > 13,3. Hal ini berarti hipotesis nihil ( Ho )

ditolak, sehingga dengan demikian terdapat asosiasi yang signifikan antara



jenis penggunaan motivasi guru dalam mengajar dengan prestasi belgjar

murid yang dihasilkan.

B. Saran - Saran

1. Mengingat motivasi guru sangat berpengaruh terhadap prestasi belgar
murid, maka upaya penerapan motivas itu perlu ditingkatkan. Salah
satunya adalah dengan cara : memberi angka, hadiah, kompetisi,
ego/involvement, memberi ulangan, mengetahui hasil, pujian, hukuman
yang bijak, hasrat untuk belagjar, tujuan yang diakui.

2. Bagi pihak sekolah hendaklah lebih berusaha untuk meningkatkan
mutu pendidikan dengan memberikan lingkungan belgjar yang kondusif
dan menyenangkan yang dapat merangsang/memotivasi minat belgjar
peserta didik.

3. Setigp anak memiliki potensi dan bakat yang masih terpendam,
hendaklah menjadi tugas dan tanggung jawab bersama antara keluarga,
sekolah, dan masyarakat untuk dapat menggali bakat terpendam
tersebut dan saling bahu membahu memfasilitasi untuk menjadikan

anak menjadi insan yang dapat diharapkan di masa yang akan datang.
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DAFTAR ANGKET

Petunjuk Pengisian :

=

¢ |silah nama Saudara, kelas Saudara pada pojok kanan atas.

e Bacalah baik — baik setiap nomor soa berikut jawabannya.

e Jawablah sesuai dengan keadaan anda yang sebenarnya.

e Pilih salah satu diantara a, b, atau ¢ kemudian beri tanda silang ( X ) pada

jawaban yang sesuai.

Apakah Saudara berminat terhadap semua mata pelgjaran di kelas ?

a) Sangat berminat

b) Kadang- kadang

¢) Tidak berminat

Bagaimana partisipasi Saudara dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah ?
a) Sering mengajukan pertanyaan

b) Tidak pernah mengajukan pertanyaan

c) Kadang- kadang mengajukan pertanyaan

Apakah Saudara senang dengan cara mengajar guru Saudara ?

a) Sangat senang

b) Senang

¢) Tidak senang

Apakah guru Saudara dalam mengaar sering memberikan motivasi
(dorongan) kepada Saudara ?

a) Sering

b) Kadang—kadang

c) Tidak pernah

5. Apakah Saudara merasa bosan dengan motivasi (dorongan) yang diberikan

guru Saudara saat mengajar ?
a) Tidak pernah bosan
b) Kadang — kadang

c) Bosan



[o2]

10.

11

12.

. Apakah Saudara mengalami kesulitan belgjar mata pelgjaran di sekolah ?

a) Tidak

b) Kadang - kadang

C) Ya, sangat kesulitan

Apakah guru tidak pernah memberikan motivasi (dorongan) dalam mengajar
sehingga menyebabkan Saudara malas untuk belgjar ?

a) Tidak

b) Kadang - kadang

c) Ya

Apakah motivasi (dorongan) yang diberikan guru Anda saat mengajar sebagai
salah satu hal yang membuat Saudara untuk mengulang/ belgjar lagi di rumah?
a Ya

b) Kadang - kadang

c) Tidak

Apakah saudara memperhatikan guru dengan sungguh-sungguh pada saat
menerangkan pelgjaran ?

a Ya

b) Kadang - kadang

c) Tidak

Pernahkan Saudara bertanya kepada guru / wali kelas tentang belajar guna
meningkatkan prestasi ?

a) Pernah

b) Kadang - kadang

c) Tidak

Apakah dengan membaca buku setigp hari adalah salah satu cara Saudara
melakukan kegiatan belgjar ?

a Ya

b) Kadang

c) Tidak

Apakah Saudara selalu mengerjakan pekerjaan rumah yang diberikan oleh guru
Saudara ?

a Ya

b) Kadang - kadang



c) Tidak
13. Apakah Saudara mengerjakan PR ( Pekerjaan Rumah ) dengan mengerjakan
sendiri ?
a Ya
b) Kadang - kadang
c) Tidak
14. Berapajamkah rata-rata Saudara belajar dalam sehari ?
a) Lebihdari 1jam
b) 1jam
c) 30 menit
15. Apakah dengan motivasi (dorongan) yang diberikan guru adalah salah satu
usaha yang membuat saudara bersemangat untuk mendapatkan prestasi/ nilai
belajar yang baik ?
a Ya
b) Kadang - kadang
c) Tidak



TABEL HARGA KRITIK CHI KWADRAT

Interval Kepercayaan

d.b 99% | 95% | 90% | 75% | 50% | 25% | 10% 5% 1%
1 [ 663 384 | 271 1,32 045 | 0,102 | 0,0158 | 0,0039 | 0,0002
2 1921 | 59 | 461 2,77 139 | 0,575 | 0,211 | 0,103 | 0,0201
3 | 113 | 781 | 825 | 411 | 237 121 | 0584 | 0,352 | 0,115
4 | 133 | 949 | 7,78 539 | 3,36 191 106 | 0,711 | 0,297
5 | 151 | 111 | 924 6,63 | 4,35 2,67 161 1,15 | 0,554
6 | 168 | 126 | 10,6 784 | 535 | 345 2,20 164 | 0872
7 | 185 | 141 | 120 904 | 635 | 425 2,83 2,17 1,24
8 | 201 | 155 | 134 10,2 7,34 | 5,07 3,49 2,73 1,65
9 | 21,7 | 169 | 14,7 114 | 834 | 590 | 4,17 3,33 2,09

10 | 232 | 183 | 16,0 125 | 934 6,74 | 4,87 3,94 2,56
11 | 24,7 | 19,7 | 173 13,7 10,3 7,58 5,58 4,57 3,05
12 | 262 | 210 | 185 14,8 113 | 844 6,30 5,23 3,57
13 | 27,7 | 224 | 198 16,0 12,3 9,30 7,04 5,89 411
14 | 291 | 237 | 211 171 13,3 10,2 7,79 6,57 4,66
15 | 306 | 256 | 223 18,2 14,3 11,0 8,55 7,25 5,23
16 | 320 | 263 | 235 194 15,3 119 9,31 7,98 581
17 | 334 | 276 | 248 20,5 16,3 12,8 10,1 8,67 6,41
18 | 348 | 289 | 26,0 21,7 17,3 13,7 10,9 9,36 7,01
19 | 362 | 301 | 27,2 22,7 18,3 14,6 11,7 10,1 7,63
20 | 376 | 314 | 284 23,8 19,3 15,5 12,4 10,9 8,26
21 | 389 | 327 | 296 249 | 20,3 16,3 13,2 116 8,90
22 | 403 | 339 | 308 26,0 | 213 17,2 14,0 12,3 9,54
23 | 416 | 352 | 320 271 | 223 18,1 14,8 131 10,2
24 | 430 | 354 | 332 28,2 23,3 19,0 15,7 138 10,9
25 | 443 | 37,7 | 344 293 | 243 199 16,5 14,6 11,5
26 | 456 | 389 | 356 304 | 253 20,8 17,3 154 12,2
27 | 470 | 40,1 | 36,7 315 | 26,3 21,7 18,1 16,2 12,9
28 | 483 | 413 | 379 326 | 279 22,7 18,9 16,9 13,6
29 | 496 | 426 | 391 33,7 28,3 23,6 19,8 17,7 14,3
30 | 509 | 438 | 403 348 | 29,3 24,5 20,6 18,5 15,0
40 | 53,7 | 558 | 51,8 | 456 | 399 | 337 29,1 26,5 22,2
50 | 884 | 675 | 632 56,3 | 493 | 429 37,7 34,2 29,7
60 | 1004 | 905 | 855 776 | 693 61,7 55,3 51,7 454
80 |112,3| 101,9 | 96,6 881 | 793 71,1 64,3 60,4 53,5
90 |1241 | 1131 | 1076 | 986 | 893 | 80,6 73,3 69,1 61,8
100 | 135,8 | 124,3 | 1185 | 1094 | 99,3 90,1 82,4 77,9 70,1
db | 1% 5% 10% | 25% | S0% | 75% | 90% | 95% | 100%

Taraf Signifikansi
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